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ABSTRAK 
 
Nama    :   A.Winda Noviyasari 
Nim   :   10700112181 
Judul Skripsi  : Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keluarga 
Miskin di Kelurahan Samata Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar pengaruh kualitas 
angkatan kerja, kepemilikan modal, penguasaan teknologi, sumber daya alam, 
pertumbuhan penduduk terhadap keluarga miskin di Kelurahan Samata 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, data diolah dengan 
kebutuhan model yang digunakan. Teknik pengumpulan data berasal dari 
penelitian lapangan, observasi, wawancara, dan kuesioner. Jumlah populasi dalam 
penelitian yaitu sebanyak 275 kepala keluarga, dengan penarikan sampel 
menggunakan rumus slovin menjadi 73 responden. Dengan teknik pengolahan 
data menggunakan uji kredibilitas, uji validitas, uji reliabilitas dan uji asumsi 
klasik, serta menganalisis data dengan menggunakan regresi linear berganda 
dengan bantuan software SPSS 16 for windows. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas angkatan kerja berpengaruh 
signifikan dan berhubungan positif terhadap keluarga miskin kemudian 
kepemilikan modal, sumber daya alam dan pertumbuhan penduduk tidak 
berpengaruh signifikan namun berhubungan positif terhadap keluarga miskin 
sedangkan penguasaan teknologi tidak berpengaruh signifikan dan berhubungan 
negatif terhadap keluarga miskin.  
 
Kata Kunci: Keluarga Miskin, Kualitas Angkatan Kerja, Kepemilikan Modal, 
Penguasaan Teknologi, Sumber Daya Alam, Pertumbuhan 
Penduduk.  
 
 
 
1 
BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Salah satu tujuan pembangunan nasional adalah meningkatkan kinerja 
perekonomian agar mampu menciptakan lapangan kerja dan menata kehidupan 
yang layak bagi seluruh rakyat yang pada gilirannya akan mewujudkan kesejah-
teraan penduduk Indonesia. Salah satu sasaran pembangunan nasional adalah 
menurunkan tingkat kemiskinan. Kemiskinan merupakan salah satu penyakit 
dalam ekonomi, sehingga harus disembuhkan atau paling tidak dikurangi. Salah 
satu penghambat pembangunan ekonomi adalah kemiskinan, ia merupakan tolak 
ukur bagi sebuah negara apakah pembangunan yang tengah berlangsung dapat 
dinikmati oleh segenap warga negaranya tanpa memandang hal-hal yang bersifat 
atributif.
1
 
Kemiskinan merupakan masalah sosial yang bersifat global dan menjadi 
perhatian banyak orang di seluruh dunia. Kemiskinan tidak hanya dijumpai di 
suatu daerah, tempat atau negara tertentu. Akan tetapi, hampir di setiap belahan 
dunia dan di negara manapun, kemiskinan akan selalu dijumpai sebagai suatu 
permasalahan sosial yang kompleks. Kemiskinan juga dapat dikatakan sebagai 
permasalahan kemanusiaan yang dapat menghambat kesejahteraan dan kemajuan 
peradaban. 
                                                             
1
 Jamaluddin Majid. Dinamika Perekonomian Indonesia. (Makassar: Alauddin University 
Press, 2012), h.97  
2 
 
 
 
Berbicara mengenai kemiskinan, tidak mudah dalam mendefinisikannya, 
karena kemiskinan bersifat relatif sehingga sulit untuk menjabarkan kemiskinan 
itu sendiri. Berangkat dari masalah tersebut, maka ada lembaga dan banyak pakar 
yang mencoba untuk merumuskan dan menjabarkan definisi kemiskinan. Dari 
berbagai teori-teori yang dirumuskan para pakar, sudah tentu mempunyai versi 
masing-masing yang berbeda. Kemiskinan didefinisikan sebagai suatu standar 
tingkat hidup yang rendah, yaitu adanya suatu tingkat kekurangan materi atau 
sejumlah orang dibandingkan dengan standar kehidupan yang umum berlaku 
dalam masyarakat yang bersangkutan.
2
 
Menurut Badan Pusat Statistik, kemiskinan adalah ketidakmampuan 
memenuhi standar minimum kebutuhan dasar yang meliputi kebutuhan makan 
maupun non makan. Membandingkan tingkat konsumsi penduduk dengan garis 
kemiskinan atau jumlah rupiah untuk konsumsi orang perbulan. Sedangkan bagi 
dinas sosial mendefinisikan orang miskin adalah mereka yang sama sekali tidak 
mempunyai sumber mata pencaharian dan tidak mampu memenuhi kebutuhan 
dasar mereka yang layak bagi kemanusiaan dan mereka yang sudah mempunyai 
mata pencaharian tetapi tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar yang layak bagi 
kemanusiaan. 
Di dalam kitab suci agama islam yaitu Al-Qur’an, terdapat ayat-ayat yang 
menyebut tentang kemiskinan. Namun, di dalam Al-Qur’an tidak terdapat suatu 
definisi tentang apa yang dimaksud dengan kemiskinan. Selain istilah miskin, 
istilah fakir terdapat juga dalam al-qur’an, namun kendatipun kedua istilah itu 
sering dijumpai bersamaan, makna yang jelas tentang kemiskinan tidak 
                                                             
2
Parsudi Suparlan. Kemiskinan di Perkotaan: Bacaan Untuk Antropologi Perkotaan. 
(Jakarta: Sinar Harapan dan Yayasan Obor Indonesia, 1984), h.12 
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disebutkan. Sebagai  akibat  dari  tidak  adanya definisi yang dikemukakan Al-
Quran  untuk  kedua  istilah  tersebut,  para  pakar  Islam berbeda  pendapat  
dalam  menetapkan tolok ukur kemiskinan dan kefakiran. Di dalam tafsir al-
Qurthubi, secara umum sebagian mereka berpendapat  bahwa  fakir  adalah  
orang  yang berpenghasilan kurang dari setengah kebutuhan pokoknya, sedang 
miskin adalah yang berpenghasilan di  atas  itu,  namun  tidak cukup   untuk  
menutupi  kebutuhan pokoknya. Ada juga yang mendefinisikan sebaliknya, 
sehingga menurut mereka keadaan si fakir relatif lebih baik dari si miskin.
3
 
Penderitaan dan kehinaan adalah dua kata yang maknanya seringkali 
mengacu pada kemiskinan atau kekafiran. Tidak ada kehinaan dan penderitaan 
yang melebihi kemiskinan. Jika Allah SWT. telah menempatkan manusia pada 
posisi yang begitu mulia, maka sangatlah wajar jika Islam berupaya keras 
memberantas kemiskinan atau kelaparan yang selalu menghantui mereka. Islam 
memberikan solusi atau jalan pemecahan mengenai bagaimana agar hubungan si 
miskin dan si kaya itu harmonis, sehingga antara keduanya tiada lagi jurang 
pemisah yang begitu dalam. 
Allah SWT. berfirman QS. Al-Baqarah/2 ; 268 : 
                                                       
                          
        
                     
Terjemahnya :  
“Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan 
menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); sedang Allah menjanjikan 
untukmu ampunan daripada-Nya dan karunia. Dan Allah Maha Luas 
(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui” 
                                                             
3
Syeikh Imam al-Qurthubi. Tafsir Al-Qurthubi: penerjemah; Budi Rosyadi, (Jakarta: 
Pustaka Azzam, 2008) h. 407 
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Sekarang kita berada di masa pembangunan yang menunjukkan kemajuan-
kemajuan tertentu yang sangat menyolok. Sebaliknya kemiskinan tetap ada pada 
kita, dan ternyata bahwa biarpun arus sumber-sumber daya ke daerah pedesaan 
belum pernah sebesar seperti dalam sepuluh tahun yang lalu ini, namun ke-
miskinan itu tidak berkurang.
4
 
Lembaga Penyelidikan Ekonomi dan Masyarakat Universitas Indonesia 
(LPEM FEUI) mengatakan bahwa kenaikan jumlah orang miskin di Indonesia 
periode September 2014 – Maret 2015 mencapai 860 ribu jiwa. Dan memperkira-
kan akan bertambah menjadi 1,5 juta jiwa sampai akhir tahun ini. Penyebab 
lonjakan ini akibat perlambatan ekonomi dunia. Tingkat kemiskinan di Indonesia 
khususnya di provinsi-provinsi juga sangat tinggi. Provinsi-provinsi di Indonesia 
Timur menunjukkan nilai kemiskinan yang lebih tinggi dibanding yang lain. Di 
Provinsi Sulawesi Selatan secara umum, khususnya di Kabupaten Gowa, jumlah 
penduduk miskin berjumlah 63.841 kepala rumah tangga dengan jumlah anggota 
rumah tangga 261.005 jiwa, atau sekitar 47% dari 131.416 rumah tangga di 
Kabupaten Gowa.
5
 
Faktanya, masih tingginya jumlah penduduk miskin maupun persentase 
kemiskinan Indonesia, hal ini menunjukan bahwa penanganan yang dilaksanakan 
pemerintah untuk masyarakat miskin belum mampu untuk menjangkaunya 
sehingga penanggulangan kemiskinan harus dilakukan secara menyeluruh, yang 
berarti menyangkut seluruh penyebab kemiskinan. Beberapa diantaranya yang 
menjadi bagian dari penanggulangan kemiskinan tersebut yang perlu tetap di-
                                                             
4
Soedjatmoko. Dimensi Manusia dalam Pembangunan. (Jakarta: Yayasan Obor, 1983), 
h.156  
5
Badan Pusat Statistik Gowa (2007) 
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tindaklanjuti dan disempurnakan implementasinya misalnya peningkatan pen-
didikan dan kesehatan masyarakat, perluasan lapangan kerja dan pembudayaan 
entrepeneurship.
6
 
Program pengentasan kemiskinan daerah sebagai salah satu indikator 
penting kinerja pemerintah daerah. Maka untuk menelaah kinerja pemerintah 
daerah dalam menanggulangi kemiskinan, perlu terlebih dahulu diperhatikan 
faktor-faktor penyebab kemiskinan. Menurut Sharp et al, kemiskinan terjadi 
dikarenakan beberapa sebab yaitu rendahnya kualitas angkatan kerja, akses yang 
sulit terhadap kepemilikan modal, rendahnya masyarakat terhadap penguasaan 
teknologi, penggunaan sumber daya yang tidak efisien dan tingginya pertumbuhan 
penduduk.
7
 
Semakin tinggi jumlah dan presentase penduduk miskin di suatu daerah 
akan menjadi tinggi beban pembangunan. Karena itu, pembangunan dikatakan 
berhasil apabila jumlah dan presentase penduduk miskin akan semakin sedikit. 
Untuk itu pemerintah dengan berbagai program berupaya menanggulangi ke-
miskinan, namun disadari bahwa pengentasan kemiskinan belum mencapai hasil 
maksimal dan belum sesuai dengan harapan. Tingkat kemiskinan di Kelurahan 
samata belum sesuai dengan harapan pemerintah. Jumlah penduduk miskin di 
Kelurahan Samata ialah 275 kepala keluarga dari 1860 kepala keluarga.
8
Tingkat 
kemiskinan di Kelurahan Samata yang masih tinggi memberikan indikasi bahwa 
                                                             
6
Abu Huraerah. Strategi Penanggulangan Kemiskinan. Ilmu Kesejahteraan Sosial 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UNPAS-LSM Mata Air (Masyarakat Cinta Tanah Air), 
Bandung; 2005. h.7 
7
 Vendi Wijanarko. “Faktor-faktor yang Mempengaruhi kemiskinan di Kecamatan Jelbuk 
Kabupaten Jember” Skripsi. (Jember: Fakultas Ekonomi Universitas Jember 2013), h.9. 
8
 Kantor Lurah Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
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ada sesuatu yang perlu dicermati dan dikaji mengenai faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi kemiskinan di Kelurahan Samata. 
Dari uraian serta pemikiran diatas, maka penulis terdorong untuk men-
dalami dan meneliti tentang “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Keluarga Miskin di Kelurahan Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa”. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini ialah seberapa besar pengaruh kualitas 
angkatan kerja, kepemilikan modal, penguasaan teknologi, penggunaan sumber 
daya dan pertumbuhan penduduk terhadap keluarga miskin di Kelurahan Samata 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas maka tujuan 
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis seberapa 
besar pengaruh kualitas angkatan kerja, kepemilikan modal, penguasaan 
teknologi,penggunaan sumber dayadan pertumbuhan penduduk terhadap keluarga 
miskin di Kelurahan Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
D. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain : 
1. Bagi penulis, sebagai media pengembangan ilmu pengetahuan dalam upaya 
peningkatan kualitas intelektualitas.  
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2. Bagi pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan khususnya pemerintah Kabupaten 
Gowa, penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang berguna 
sehingga dapat ditemukan sebuah solusi pengentasan kemiskinan dimasa 
yang akan datang.  
3. Sebagai bahan referensi bagi semua pihak untuk mengadakan penelitian 
dengan topik yang sama. 
 
E. Sistematika Penulisan 
 
Untuk mendapatkan gambaran, uraian, dan objek pembahasan dari judul 
penelitian, maka penulis mengemukakan secara umum sitematika penulisan dari 
bab ke bab, yaitu : 
 Bab I terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, penelitian terdahulu, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 
 Bab II tinjauan teoritis yang terdiri dari kemiskinan, angkatan kerja dan 
kualitas angkatan kerja, kepemilikan modal, penguasaan teknologi, sumber daya 
alam, pertumbuhan penduduk, penelitian terdahulu, dan kerangka pikir.  
 Bab III metode penelitian yang meliputi jenis dan pendekatan penelitian, 
lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, instrumen penelitian, teknik analisis data, pengujian 
keabsahan data, dan definisi operasional variabel. 
 Bab IV hasil penelitian yang terdiri atas profil tentang  dan pembahasan 
hasil penelitian. 
 Bab V penutup, berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 
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BAB II 
 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Kemiskinan 
1. Pengertian Kemiskinan 
Berdasarkan Undang-Undang No. 24 Tahun 2004, kemiskinan adalah 
kondisi sosial ekonomi seseorang atau sekelompok orang yang tidak terpenuhinya 
hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang 
bermartabat. Kebutuhan dasar yang menjadi hak seseorang atau sekelompok 
orang meliputi kebutuhan pangan, kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan, 
air bersih, pertanahan, sumber daya alam, lingkungan hidup, rasa aman dari 
perlakuan atau ancaman tindak kekerasan, dan hak untuk berpartisipasi dalam 
penyelenggaraan kehidupan sosial dan politik. 
Menurut Badan Pusat Statistik, kemiskinan adalah ketidakmampuan 
memenuhi standar minimum kebutuhan dasar yang meliputi kebutuhan makan 
maupun non makan. Membandingkan tingkat konsumsi penduduk dengan garis 
kemiskinan atau jumlah rupiah untuk konsumsi orang perbulan. Sedangkan bagi 
dinas sosial mendefinisikan orang miskin adalah mereka yang sama sekali tidak 
mempunyai sumber mata pencaharian dan tidak mampu memenuhi kebutuhan 
dasar mereka yang layak bagi kemanusiaan dan mereka yang sudah mempunyai 
mata pencaharian tetapi tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar yang layak bagi 
kemanusiaan.  
Menurut Shirazi dan Pramanik, kemiskinan dapat didefinisikan sebagai 
suatu situasi yang dihadapi oleh seorang individu di mana mereka tidak memiliki 
8 
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kecukupan sumber daya untuk memenuhi kebutuhan hidup yang nyaman, baik 
ditinjau dari sisi ekonomi, sosial, psikologis, maupun dimensi spiritual. Definisi 
ini memfokuskan kemiskinan pada ketidakmampuan seseorang dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya.
9
 
2. Keluarga Miskin 
Iver dan Page mendefinisikan keluarga merupakan kelompok sosial yang 
terkecil yang umumnya terdiri dari ayah, ibu dan anak. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI), miskin adalah tidak berharta atau serba kekurangan 
(berpenghasilan sangat rendah). Laporan Bidang Kesejahteraan Rakyat yang 
dikeluarkan oleh Kementrian Bidang Kesejahteraan (Kesra) tahun 2004 
menerangkan pula bahwa kondisi yang disebut miskin ini berlaku pada mereka 
yang bekerja akan tetapi pendapatannya tidak mencukupi untuk memenuhi 
kebutuhan pokok/dasar. 
Menurut Koerniatmanto Soetoprawiryo menyebut dalam bahasa latin ada 
istilah esse (to be) atau (martabat manusia) dan habere (to have) atau (harta atau 
kepemilikan). Oleh sebagian besar orang persoalan kemiskinan lebih dipahami 
dalam konteks habere. Orang miskin adalah orang yang tidak menguasai atau 
memiliki sesuatu.
10
  
Miskin berasal dari bahasa Arab yang sebenarnya menyatakan kefakiran 
yang sangat. Allah Swt. menggunakan istilah itu dalam firman-Nya: 
  َةبَرْتَم اَذ ًانيِكْسِم َْوأ 
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Terjemahnya :  “..atau orang miskin yang sangat fakir” (QS al-Balad [90]: 16). 
Adapun kata fakir yang berasal dari bahasa Arab: al-faqru, berarti 
membutuhkan (al-ihtiyaaj). Allah swt. berfirman Q.S. Al-Qashash/28; 24 : 
 ْلَزَْنأ اَِمل يِِّنإ ِّبَر َلَاَقف  رِيَقف  رْيَخ ْنِم ََّيِلإ َت  
Terjemahnya: “…lalu dia berdoa, “Ya Rabbi, sesungguhnya aku sangat 
membutuhkan suatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku” 
(QS al-Qashash [28]:24). 
 
Pengertian yang lebih definitif, Syekh An-Nabhani mengategorikan yang 
punya harta (uang), tetapi tak mencukupi kebutuhan pembelanjaannya sebagai 
orang fakir. Sementara itu, orang miskin adalah orang yang tak punya harta 
(uang), sekaligus tak punya penghasilan. 
Jadi yang dimaksud keluarga miskin adalah pelaku yang berperan 
sepenuhnya untuk menetapkan tujuan, mengendalikan sumber daya, dan 
mengarahkan proses yang mempengaruhi kehidupannya. Ada tiga potensi yang 
perlu diamati dari keluarga miskin yaitu
11
 : 
 Kemampuan dalam memenuhi kebutuhan dasar contohnya dapat dilihat 
dari aspek pengeluaran keluarga, kemampuan menjangkau tingkat 
pendidikan dasar formal yang ditamatkan dan kemampuan menjangkau 
perlindungan dasar. 
 Kemampuan dalam melakukan peran sosial akan dilihat dari kegiatan 
utama dalam mencari nafkah, peran dalam bidang pendidikan, peran dalam 
bidang perlindungan dan peran dalam bidang kemasyarakatan, 
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 Kemampuan dalam menghadapi permasalahan dapat dilihat dari upaya 
yang dilakukan sebuah keluarga untuk menghindar dan mempertahankan 
diri dari tekanan ekonomi dan non ekonomi. 
Agus Salim dalam bukunya “Mereduksi Kemiskinan” menjelaskan bahwa 
kemiskinan dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa aspek, seperti tingkat 
keparahan dan penyebab. Berdasarkan tingkat keparahan kemiskinan dapat 
dibedakan atas kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif. Seseorang dikatakan 
miskin secara absolut apabila tingkat pendapatannya lebih rendah daripada garis 
kemiskinan absolut. Dengan kata lain jumlah pendapatannya tidak cukup untuk 
memenuhikebutuhan hidup minimum yang dicerminkan oleh garis kemiskinan 
absolut tersebut.
12
 
3. Teori Kemiskinan  
Teori pembangunan yakin masalah kemiskinan akan teratasi dengan 
sendirinya melalui mekanisme pertumbuhan ekonomi. Bahkan Kuznets ber-
pendapat bahwa ketimpangan pendapatan merupakan syarat keharusan bagi 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Jadi pada awal pertumbuhan ekonomi tingkat 
kesenjangan ekonomi makin tinggi sampai pada tingkatan tertentu baru menurun. 
Teori Harrod-Domar juga menyatakan demikian, dimana untuk pertumbuhan 
yang tinggi diperlukan akumulasi modal (capital) melalui tabungan (saving). 
Komponen masyarakat yang mampu menabung adalah kelompok orang kaya, 
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bukan dari kelompok orang miskin. Sehingga pertumbuhan ekonomi hanya dapat 
dimotori oleh kelompok masyarakat yang mampu memupuk modal.
13
 
Menurut Nurkse dalam kutipan (Lincolin Arshad; 1999) ada dua lingkaran 
perangkap kemiskinan, yaitu dari segi penawaran (supply) di mana tingkat pen-
dapatan masyarakat yang rendah yang diakibatkan oleh tingkat produktivitasyang 
rendah menyebabkan kemampuan masyarakat untuk menabung rendah. 
Kemampuan untuk menabung rendah, menyebabkan tingkat pembentukan modal 
yang rendah, tingkat pembentukan modal (investasi) yang rendah menyebabkan 
kekurangan modal, dan dengan demikian tingkat produktivitasnya juga rendah 
dan seterusnya. Dari segi permintaan (demand), di negara-negara yang miskin 
perangsang untuk menanamkan modal adalah sangat rendah, karena luas pasar 
untuk berbagai jenis barang adanya terbatas, hal ini disebabkan oleh karena pen-
dapatan masyarakat sangat rendah. Pendapatan masyarakat sangat rendah karena 
tingkat produktivitas yang rendah, sebagai wujud dari tingkatan pembentukan 
modal yang terbatas di masa lalu. Pembentukan modal yang terbatas disebabkan 
kekurangan perangsang untuk menanamkan modal dan seterusnya. 
4. Jenis Kemiskinan  
Kemiskinan menurut Nurkse
14
 kemiskinan Absolut: Seseorang termasuk 
golongan miskin absolut apabila hasil pendapatan-nya berada di bawah garis 
kemiskinan dan tidak cukup untuk menentukan kebutuhan dasar hidupnya; 
kemiskinan relatif: Seseorang termasuk golongan miskin relatif apabila telah 
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dapat memenuhi kebutuhan dasar hidupnya, tetapi masih jauh lebih rendah 
dibandingkan dengan keadaan masyarakat sekitarnya.  
Terdapat 3 (tiga) penjelasan yang menerangkan sebab-sebab timbulnya 
kemiskinan absolut. Penjelasan pertama adalah barang dan sangat sedikitnya 
goods and services. Kedua, negara mempunyai penduduk yang sangat banyak, 
yang biasa disebut orang sebagai ledakan penduduk. Ketiga, negara tidak mampu 
mendistribusikan sumber-sumber secara merata kepada seluruh penduduk.
15
 
Kemiskinan dibagi dalam empat bentuk, yaitu: Kemiskinan absolut, 
kondisi dimana seseorang memiliki pendapatan di bawah garis kemiskinan atau 
tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan pangan, sandang, papan, kesehatan, 
perumahan, dan pendidikan yang dibutuhkan untuk bisa hidup dan bekerja; ke-
miskinan relatif, kondisi miskin karena pengaruh kebijakan pembangunan yang 
belum menjangkau seluruh masyarakat, sehingga menyebabkan ketimpangan pada 
pendapatan; kemiskinan kultural, mengacu pada persoalan sikap seseorang atau 
masyarakat yang disebabkan oleh faktor budaya, seperti tidak mau berusaha 
memperbaiki tingkat kehidupan, malas, pemboros, tidak kreatif meskipun ada 
bantuan dari pihak luar; kemiskinan struktural, situasi miskin yang disebabkan 
oleh rendahnya akses terhadap sumber daya yang terjadi dalam suatu sistem sosial 
budaya dan sosial politik yang tidak mendukung pembebasan kemiskinan, tetapi 
seringkali menyebabkan suburnya kemiskinan.
16
 
Kemiskinan juga dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu: Kemiskinan 
alamiah, berkaitan dengan kelangkaan sumber daya alam dan prasarana umum, 
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serta keadaan tanah yang tandus serta kemiskinan buatan, lebih banyak diakibat-
kan oleh sistem modernisasi atau pembangunan yang membuat masyarakat tidak 
mendapat menguasai sumber daya, sarana, dan fasilitas ekonomi yang ada secara 
merata. 
5. Ukuran Kemiskinan  
Bank Dunia membantu Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional 
(BKKBN) mengukur kemiskinan berdasarkan pada pendapatan seseorang. Se-
seorang yang memiliki pendapatan kurang dari US$ 2 per hari masuk dalam 
kategori miskin. Untuk mengukur kemiskinan, Indonesia melalui BPS mengguna-
kan pendekatan kebutuhan dasar (basic needs) yang dapat diukur dengan angka 
atau hitungan Indeks Perkepala (Head Count Index), yakni jumlah dan persentase 
penduduk miskin yang berada di bawah garis kemiskinan. Garis kemiskinan di-
tetapkan pada tingkat yang selalu konstan secara riil sehingga kita dapat 
mengurangi angka kemiskinan dengan menelusuri kemajuan yang diperoleh 
dalam mengentaskan kemiskinan di sepanjang waktu. 
Mengukur kemiskinan berdasarkan dua kriteria, yaitu: Kriteria Keluarga 
Pra Sejahtera (Pra KS) yaitu keluarga yang tidak mempunyai kemampuan untuk 
menjalankan perintah agama dengan baik, minimum makan dua kali sehari, 
membeli lebih dari satu stel pakaian perorang per tahun, lantai rumah bersemen 
lebih dari 80%, dan berobat ke Puskesmas bila sakit. Kriteria Keluarga Sejahtera 1 
(KS 1) yaitu keluarga yang tidak berkemampuan untuk melaksanakan perintah 
agama dengan baik, minimal satu kali per minggu makan daging/telor/ikan, 
membeli pakaian satu stel per tahun, rata-rata luas lantai rumah 8 meter per segi 
per anggota keluarga, tidak ada anggota keluarga umur 10 sampai 60 tahun yang 
15 
 
 
 
buta huruf, semua anak berumur antara 5 sampai 15 tahun bersekolah, satu dari 
anggota keluarga mempunyai penghasilan rutin atau tetap, dan tidak ada yang 
sakit selama tiga bulan. 
6. Faktor-faktor Penyebab Kemiskinan 
Menurut Sharp et al kemiskinan terjadi dikarenakan beberapa sebab yaitu : 
 Rendahnya kualitas angkatan kerja. Penyebab terjadinya kemiskinan adalah 
rendahnya kualitas angkatan kerja (SDM) yang dimiliki oleh suatu Negara, 
biasanya yang sering menjadi acuan tolak ukur adalah dari pendidikan (buta 
huruf). Semakin tinggi angkatan kerja yang buta huruf semakin tinggi juga 
tingkat kemiskinan yang terjadi. 
 Akses yang sulit terhadap kepemilikan modal. Terbatasnya modal dan tenaga 
kerja menyebabkan terbatasnya tingkat produksi yang dihasilkan sehingga 
akan menyebabkan kemiskinan. 
 Rendahnya masyarakat terhadap penguasaan teknologi. Pada jaman era 
globalisasi seperti sekarang menuntut seseorang untuk dapat menguasai alat 
teknologi. Semakin banyak seseorang tidak mampu menguasai dan beradap-
tasi dengan teknologi maka akan menyebabkan pengangguran. Dan dari hal 
ini awal mula kemiskinan terjadi. Semakin banyak jumlah pengangguran 
maka semakin tinggi potensi terjadi kemiskinan. 
 Penggunaan sumber daya yang tidak efisien. Penduduk yang tinggal dinegara 
berkembang terkadang masih jarang memanfaatkan secara maksimal sumber 
daya yang ada. Sebagai contoh masyarakat di desa untuk memasak lebih 
cenderung menggunakan kayu bakar dari pada menggunakan gas yang lebih 
banyak digunakan pada masyarakat perkotaan. 
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 Tingginya pertumbuhan penduduk. Menurut teori Malthus, pertumbuhan 
penduduk sesuai dengan deret ukur sedangkan untuk bahan pangan sesuai 
dengan deret hitung. Berdasarkan hal ini maka terjadi ketimpangan antara 
besarnya jumlah penduduk dengan minimnya bahan pangan yang tersedia. 
Hal ini merupakan salah satu indikator penyebab terjadinya kemiskinan. 
Menurut Kuncoro, kemiskinan dapat disebabkan oleh:1) Kemiskinan 
muncul akibat perbedaan akses dan modal, 2) Kemiskinan muncul akibat rendah-
nya kualitas sumber daya manusia sehingga akan mempengaruhi terhadap produk-
tivitas dan pendapatan yang diperoleh.
17
 
Jika dilihat secara makro maka kemiskinan muncul akibat ketidaksamaan 
pola kepemilikan sumber daya sehingga akan menyebabkan distribusi pendapatan 
yang timpang. Menurut Kuncoro, berdasarkan penyebab terjadinya kemiskinan 
maka akan bermuara pada teori lingkaran setan kemiskinan (Vicious circle of 
poverty) seperti pada gambar berikut ini : 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Lingkaran Setan Kemiskinan 
           Sumber: Ragnar Nurkse (1953)
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Lingkaran paradigma kemiskinan merupakan gambaran hubungan 
kausalitas yang tak terbatas, Sehingga dapat dijelaskan sebagai berikut; pendapat-
an masyarakat domestik yang rendah dikarenakan produktifitas yang rendah 
mengakibatkan semakin meningkatnya kemiskinan, kemiskinan yang semakin 
meningkat menyebabkan tingkat tabungan domestik menjadi rendah, rendahnya 
tingkat tabungan domestik akan menyebabkan tingkat investasi domestik menjadi 
rendah, modal domestik yang mengalir menjadi rendah dalam suatu daerah meng-
akibatkan dalam suatu daerah kekurangan modal. Hal ini mengakibatkan pe-
nurunan pada tingkatproduktifitas domestik menjadi rendah, produktifitas 
domestik yang rendah mengakibatkan pendapatan domestik menjadi rendah, 
begitu pula seterusnya, sehingga membentuk sebuah lingkaran paradigma ke-
miskinan seperti pada gambar di atas. 
Menurut Bank Dunia, penyebab dasar kemiskinan adalah: (1) kegagalan 
kepemilikan terutama tanah dan modal; (2) ter-batasnya ketersediaan bahan 
kebutuhan dasar, sarana dan prasarana; (3) kebijakan pembangunan yang bias 
perkotaan dan bias sektor; (4) adanya perbedaan ke-sempatan di antara anggota 
masyarakat dan sistem yang kurang mendukung; (5) adanya perbedaan sumber 
daya manusia dan perbedaan antara sektor ekonomi (ekonomi tradisional versus 
ekonomi modern); (6) rendahnya produktivitas dan tingkat pembentukan modal 
dalam masyarakat; (7) budaya hidup yang dikaitkan dengan kemampuan 
seseorang mengelola sumber daya alam dan lingkunganya; (8) tidak adanya tata 
pemerintahan yang bersih dan baik (good governance); (9) pengelolaan sumber 
daya alam yang berlebihan dan tidak berwawasan lingkungan. 
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B. Angkatan Kerja dan Kualitas Angkatan Kerja 
 
Angkatan kerja adalah mereka yang mempunyai pekerjaan, baik sedang 
bekerja maupun yang sementara tidak sedang bekerja karena suatu sebab, seperti 
patani yang sedang menunggu panen/hujan, pegawai yang sedang cuti, sakit, dan 
sebagainya. Disamping itu mereka yang tidak mempunyai pekerjaan tetapi sedang 
mencari pekerjaan/mengharapkan dapat pekerjaan atau bekerja secara tidak 
optimal disebut pengangguran. Yang dimaksud dengan bekerja adalah kegiatan 
melakukan pekerjaan dengan maksud memperoleh atau membantu memperoleh 
penghasilan atau keuntungan.
19
 
Soemitro Djojohadikusumo mendefinisikan angkatan kerja (labor force) 
sebagai bagian dari jumlah penduduk yang mempunyai pekerjaan atau yang 
sedang mencari kesempatan untuk melakukan pekerjaan yang produktif. 
Bagaimana pandangan pemerintah mengenai angkatan kerja ini? Pemerintah 
menetapkan bahwa penduduk yang sudah memasuki usia kerja adalah mereka 
yang berusia minimal 15 tahun dan di atas 65 tahun bukan merupakan penduduk 
usia kerja. Namun, tidak semua penduduk yang memasuki usia kerja disebut 
angkatan kerja sebab penduduk yang tidak aktif dalam kegiatan ekonomi tidak 
termasuk dalam kelompok angkatan kerja.
20
 
Angkatan kerja dibagi menjadi dua golongan, yaitu : 
 Golongan Bekerja (employment) adalah angkatan kerja yang benar-benar 
mempunyai pekerjaan atau sudah diserap oleh permintaan  kerja.Golongan ini 
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dibagi lagi menjadi 2 golongan, yaitu: 1) Yang bekerja penuh (full 
employment), dan 2) Yang bekerja tidak penuh/setengah menganggur 
 Golongan Pengangguran (unemployment) adalah angkatan kerja yang ingin 
bekerja, tetapi belum mendapat pekerjaan. 
Menurut UU No. 20 tahun 1999 pasal 2 ayat 2, yang termasuk angkatan 
kerja adalah penduduk dalam usia kerja (15 tahun ke atas). Sementara menurut 
Bank Dunia, yaitu penduduk dalam usia 15 – 64 tahun. Kualitas angkatan kerja 
mengacu pada kualitas sumber daya manusia
21
, kualitas sumber daya manusia 
mengacu pada : 
(1) Pengetahuan (Knowledge) yaitu kemampuan yang dimiliki karyawan yang 
lebih berorientasi pada intelejensi dan daya fikir serta penguasaan ilmu yang 
luas yang dimiliki karyawan. 
(2) Keterampilan (Skill), kemampuan dan penguasaan teknis operasional di 
bidang tertentu yang dimiliki karyawan. 
(3) Abilities yaitu kemampuan yang terbentuk dari sejumlah kompetensi yang 
dimiliki seorang karyawan yang mencakup loyalitas, kedisiplinan, kerjasama 
dan tanggung jawab. 
Menurut Badan Pusat Statistik, tingkat pencapaian pendidikan saat ini 
adalah indikator terbaik untuk melihat tingkat keahlian tenaga kerja. Pendidikan 
merupakan salah satu faktor penentu penting untuk menilai kemampuan suatu 
negara untuk bersaing dengan sukses di pasar dunia dan membuat efisiensi 
penggunaan kemajuan teknologi yang cepat. Tingkat produktivitas tenaga kerja 
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merupakan ukuran penting untuk melihat sejauh mana faktor produksi tenaga 
kerja berperan dalam proses produksi. Tingkat produktivitas tenaga kerja 
memberikan gambaran mengenai output yang oleh satu unit tenaga kerja. 
Semakin tinggi output yang dihasilkan, maka semakin produktif tenaga kerja 
tersebut, demikian sebaliknya.
22
 
Adam smith (1729-1790) merupakan tokoh utama dari aliran ekonomi 
yang kemudian dikenal sebagai aliran klasik. Dalam hal ini teori klasik Adam 
Smith juga melihat bahwa alokasi sumber daya manusia yang efektif adalah 
pemula pertumbuhan ekonomi. Setelah ekonomi tumbuh, akumulasi modal (fisik) 
baru mulai dibutuhkan untuk menjaga agar ekonomi tumbuh. Dengan kata lain, 
alokasi sumber daya manusia yang efektif merupakan syarat perlu (necessary 
condition) bagi pertumbuhan ekonomi. 
 
C. Kepemilikan Modal 
 
Rendahnya tingkat kepemilikan aset/modal merupakan salah satu faktor 
yang menyebabkan kemiskinan.
23
 Kepemilikan aset oleh rumah tangga akan 
mempengaruhi akses pasar yang dapat dilakukan oleh rumah tangga. Menurut 
Nanga kepemilikan aset mencerminkan kekayaan suatu rumah tangga yang akan 
mempengaruhi tingkat konsumsi rumah tangga tersebut. Sedangkan menurut 
Sahdan
24
, kepemilikan aset diartikan sebagai kepemilikan alat-alat produktif oleh 
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suatu rumah tangga yang pada akhirnya dapat mempengaruhi pendapatan yang 
akan diterima oleh rumah tangga dari kepemilikan asset tersebut. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kepemilikan asset oleh rumah tangga dapat mempengaruhi 
tingkat kemiskinan rumah tangga. 
Menurut BAPPENAS, salah satu indikator kemiskinan adalah lemahnya 
kepastian kepemilikan dan penguasaan tanah. Masyarakat miskin menghadapi 
masalah ketimpangan struktur penguasaan dan kepemilikan tanah serta 
ketidakpastian dalam penguasaan dan pemilikan lahan pertanian. Kehidupan 
rumah tangga di desa atau daerah persawahan sangat dipengaruhi oleh aksesnya 
terhadap tanah. Salah satu indikator yang paling dominan untuk kesejahteraan 
masyarakat adalah kepemilikan aset seperti kendaraan, kepemilikan lahan, dan 
barang elektronik.
25
 
 
D. Penguasaan Teknologi 
 
Menurut Walter Buckingham yang dimaksud dengan teknologi adalah 
ilmu pengetahuan yang diterapkan ke dalam seni industri, oleh karenanya men-
cakup alat-alat yang memungkinkan terlaksananya efisiensi kerja menurut ke-
ragaman kemampuan. Atau menurut pengertian lain, teknologi adalah pemanfaat-
an ilmu untuk memecahkan suatu masalah dengan cara mengerahkan semua alat 
yang sesuai dengan nilai-nilai kebudayaan dan skala nilai yang ada. Kalau ilmu 
dasar bertujuan untuk mengetahui lebih banyak dan memahami lebih mendalam 
tentang alam semesta dengan isinya, teknologi bertujuan untuk memecahkan 
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masalah-masalah praktis serta untuk mengatasi semua kesulitan yang mungkin 
dihadapi manusia.
26
 
Teknologi, selain menimbulkan dampak positif bagi kehidupan manusia, 
terutama mempermudah pelaksanaan kegiatan dalam hidup juga memiliki ber-
bagai dampak negatif jika tidak dimanfaatkan secara baik. Contoh masalah akibat 
perkembangan teknologi adalah kesempatan kerja yang semakin kurang 
sementara angkatan kerja makin bertambah, masalah penyediaan bahan-bahan 
dasar sebagai sumber energi yang berlebihan dikhawatirkan akan merugikan 
generasi yang akan datang. 
 
E. Sumber Daya Alam 
 
Sumber daya alam adalah suatu nilai potensi yang dimiliki oleh suatu 
materi atau unsur tertentu dalam kehidupan. Sumber daya tidak selalu bersifat 
fisik, tetapi juga non fisik. Sumber daya alam adalah sesuatu yang dapat di-
manfaatkan untuk berbagai kepentingan dan kebutuhan hidup manusia agar hidup 
lebih sejahtera yang ada di sekitar alam lingkungan hidup kita.Macam-macam 
Sumber Daya Alam : 
1. Berdasarkan Sifat: 
a) Sumber daya alam yang terbarukan (renewable) Misalnya: hewan, 
tumbuhan, mikroba, air, dan tanah. Disebut terbarukan karena dapat 
melakukan reproduksi dan memiliki daya regenerasi (pulih kembali). 
b) Sumber daya alam yang tidak terbarukan (nonrenewable) Misalnya: 
minyak tanah, gas bumi, batu tiara, dan bahan tambang lainnya.   
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c) Sumber daya alam yang tidak habis. Misalnya, udara, matahari, energi 
pasang surut, dan energi laut. 
2. Berdasarkan potensi: 
a) Sumber daya alam materi. Merupakan sumber daya alam yang di-
manfaatkan dalam bentuk fisiknya. Misalnya, batu, besi, emas, kayu, 
serat kapas, rosela, dan sebagainya. 
b) Sumber daya alam energi. Merupakan sumber daya alam yang di-
manfaatkan energinya. Misalnya batu bara, minyak bumi, gas bumi, air 
terjun, sinar matahari, energi pasang surut laut, kincir angin, dan lain-
lain. 
c) Sumber daya alam ruang. Merupakan sumber daya alam yang berupa 
ruang atau tempat hidup, misalnya area tanah (daratan) dan angkasa.  
3. Berdasarkan jenis: 
a) Sumber daya alam nonhayati (abiotik). Sumber daya akam abiotic 
disebut juga sumber daya alam fisik, yaitu sumber daya alam yang 
berupa benda-benda mati. Misalnya: bahan tambang, tanah, air, dan 
kincir angin.  
b) Sumber daya alam hayati (biotik). Merupakan sumber daya alam yang 
berupa makhluk hidup. Misalnya: hewan, tumbuhan, mikroba, dan 
manusia. 
Menurut BAPPENAS, salah satu indikator kemiskinan adalah 
memburuknya kondisi lingkungan hidup dan sumber daya alam serta terbatasnya 
akses masyarakat terhadap sumber daya alam. Masyarakat miskin yang tinggal di 
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daerah pedesaan, kawasan pesisir, daerah pertambangan dan daerah pinggiran 
hutan sangat tergantung pada sumber daya alam sebagai sumber penghasilan.   
 
F. Pertumbuhan Penduduk 
 
Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di wilayah geografis 
Indonesia selama enam bulan atau lebih dan atau mereka yang berdomisili kurang 
dari enam bulan tetapi bertujuan menetap. Pertumbuhan penduduk diakibatkan 
oleh tiga komponen yaitu: fertilitas, mortalitas dan migrasi.
27
 
Tingginya laju pertumbuhan penduduk di beberapa bagian di dunia ini 
menyebabkan jumlah penduduk meningkat dengan cepat. Di beberapa bagian di 
dunia ini telah terjadi kemiskinan dan kekurangan pangan. Fenomena ini meng-
gelisahkan para ahli, dan masing- masing dari mereka berusaha mencari faktor-
faktor yang menyebabkan kemiskinan tersebut. 
Umumnya para ahli dikelompokkan menjadi tiga kelompok. Kelompok 
pertama terdiri dari penganut aliran Malthusian. Aliran Malthusian dipelopori oleh 
Thomas Robert Malthus, dan aliran Neo Malthusian dipelopori oleh Garreth 
Hardin dan Paul Ehrlich. Kelompok kedua terdiri dari penganut aliran Marxist 
yang dipelopori oleh Karl Marx dan Friedrich Engels. Kelompok ketiga terdiri 
dari pakar-pakar teori kependudukan mutakhir yang merupakan reformulasi teori-
teori kependudukan yang ada. 
1) Aliran Malthusian. Aliran ini dipelopori oleh Thomas Robert Maltus, seorang 
pendeta Inggris, hidup pada tahun 1766 hingga tahun 1834. Pada permulaan 
tahun 1798 lewat karangannya yang berjudul: “Essai on Principle of 
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Populations as it Affect the Future Improvement of Society, with Remarks on 
the Specculations of Mr. Godwin, M.Condorcet, and Other Writers”, 
menyatakan bahwa penduduk (seperti juga tumbuhan dan binatang) apabila 
tidak ada pembatasan, akan berkembang biak dengan cepat dan memenuhi 
dengan cepat beberapa bagian dari permukaan bumi ini. Tingginya 
pertumbuhan penduduk ini disebabkan karena hubungan kelamin antar laki-
laki dan perempuan tidak bisa dihentikan. Apabila tidak diadakan pembatasan 
terhadap pertumbuhan penduduk, maka manusia akan mengalami kekurangan 
bahan makanan. Inilah sumber dari kemelaratan dan kemiskinan manusia. 
2) Aliran Neo-Malthusians. Akhir abad ke-19 dan permulaan abad ke-20, teori 
Malthus mulai diperdebatkan lagi. Kelompok yang menyokong aliran 
Malthus tetapi lebih radikal disebut dengan kelompok Neo-Malthusianism. 
Menurut kelompok ini (yang dipelopori oleh Garrett Hardin dan Paul 
Ehrlich), pada abad ke-20 (pada tahun 1950-an), dunia baru yang pada 
jamannya Malthus masih kosong kini sudah mulai penuh dengan manusia. 
dunia baru sudah tidak mampu untuk menampung jumlah penduduk yang 
selalu bertambah. 
Paul Ehrlich dalam bukunya “The Population Bomb” pada tahun 
1971, menggambarkan penduduk dan lingkungan yang ada di dunia dewasa 
ini sebagai berikut. Pertama, dunia ini sudah terlalu banyak manusia; kedua, 
keadaan bahan makanan sangat terbatas; ketiga, karena terlalu banyak 
manusia di dunia ini lingkungan sudah banyak yang tercemar dan rusak. 
3) Aliran Marxist. Aliran ini dipelopori oleh Karl Marx dan Friedrich Engels. 
Tatkala Thomas Robert Malthus meninggal di Inggris pada tahun 1834, 
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mereka berusia belasan tahun. Kedua-duanya lahir di Jerman kemudian 
secara sendiri-sendiri hijrah ke Inggris. Pada waktu itu teori Malthus sangat 
berpengaruh di Inggris maupun di Jerman. Marx dan Engels tidak sependapat 
dengan Malthus yang menyatakan bahwa apabila tidak diadakan pembatasan 
terhadap pertumbuhan penduduk, maka manusia akan kekurangan bahan 
pangan. Menurut Marx tekanan penduduk yang terdapat di suatu negara 
bukanlah tekanan penduduk terhadap bahan makanan, tetapi tekanan 
penduduk terhadap kesempatan kerja. 
Selanjutnya Marx berkata, kaum kapitalis membeli mesin-mesin 
untuk menggantikan pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan oleh buruh. Jadi 
penduduk yang melarat bukan disebabkan oleh kekurangan bahan pangan, 
tetapi karena kaum kapitalis mengambil sebagian dari pendapatan mereka. 
Jadi menurut Marx dan Engels sistem kapitalisasi yang menyebabkan ke-
melaratan tersebut. Untuk mengatasi hal-hal tersebut maka struktur 
masyarakat harus diubah dari sistem kapitalis ke sistem sosialis. 
4) Teori John Stuart Mill. John Stuart Mill, seorang ahli filsafat dan ahli 
ekonomi berkebangsaan Inggris dapat menerima pendapat Malthus mengenai 
laju pertumbuhan penduduk melampaui laju pertumbuhan bahan makanan 
sebagai suatu aksioma. Namun demikian ia berpendapat bahwa pada situasi 
tertentu manusia dapat mempengaruhi perilaku demografinya. Selanjutnya ia 
mengatakan apabila produktifitas seseorang tinggi ia cenderung ingin mem-
punyai keluarga yang kecil. Dalam situasi seperti ini fertilitas akan rendah. 
Tidaklah benar bahwa kemiskinan tidak dapat dihidarkan atau kemiskinan itu 
disebabkan karena sistem kapitalis. Kalau pada suatu waktu di suatu wilayah 
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terjadi kekurangan bahan makanan, maka keadaan ini hanya bersifat 
sementara saja. Pemecahannya ada dua kemungkinan yaitu: mengimport 
bahan makanan, atau memindahkan sebagaian penduduk wilayah tersebut ke 
wilayah lain. 
Memperhatikan bahwa tinggi rendahnya tingkat kelahiran ditentukan 
oleh manusia itu sendiri, maka Mill menyarankan untuk meningkatkan 
tingkat golongan yang tidak mampu. Dengan meningkatnya pendidikan 
penduduk maka secara rasional mereka mempertimbangkan perlu tidaknya 
menambah jumlah anak sesuai dengan karir dan usaha yang ada. Di samping 
itu Mill berpendapat bahwa umumnya perempuan tidak menghendaki anak 
yang banyak, dan apabila kehendak mereka diperhatikan maka tingkat 
kelahiran akan rendah. 
G. Penelitian Terdahulu 
 
Dalam melakukan penelitian ini, ada beberapa pedoman atau penelitian 
terdahulu yang akan mendukung karena adanya kesamaan metodologi penelitian, 
tempat penelitian dan obyek penelitian guna tercapainya hasil yang diharap. 
Diantaranya : 
Penelitian yang dilakukan oleh Noviyanto Andi Nugroho yang berjudul 
“Faktor-faktor Penyebab Meningkatnya Rumah Tangga Miskin di Kecamatan 
Suruh Kabupaten Semarang”, bertujuan untuk mengetahui penyebab meningkat-
nya rumah tangga miskin di Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian verifikasi, dengan populasi semua 
rumah tangga miskin di Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Yufi Halimah Sadiyah yang berjudul 
AnalisisKemiskinan Rumah Tangga Melalui Faktor-faktor yang Mempengaruhi-
nya di Kecamatan Tugu Kabupaten Semarang, bertujuan untuk menganalisis 
kemiskinan rumah tangga melalui faktor-faktor yang mempengaruhinya di 
Kecamatan Tugu Kabupaten Semarang. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ayula Candra Dewi Mulia Sari yang ber-
judul: Pengaruh Kepemilikan Aset, Pendidikan, Pekerjaan dan Jumlah Tanggung-
an Terhadap Kemiskinan Rumah Tangga di Kecamatan Bonang Kabupaten 
Demak”, bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kepemilikan Aset, Pendidikan, 
Pekerjaan dan Jumlah Tanggungan Terhadap Kemiskinan Rumah Tangga di 
Kecamatan Bonang Kabupaten Demak.  
 
H. Kerangka Pikir 
 
Kemiskinan merupakan salah satu penghambat pertumbuhan ekonomi 
suatu negara. Kemiskinan juga dapat dikatakan sebagai permasalahan 
kemanusiaan yang dapat menghambat kesejahteraan dan kemajuan peradaban. 
Semakin tinggi jumlah dan presentase penduduk miskin di suatu daerah akan 
menjadi tinggi beban pembangunan. Karena itu, pembangunan dikatakan berhasil 
apabila jumlah dan presentase penduduk miskin akan semakin sedikit. 
Penyebab terjadinya kemiskinan dalam sebuah rumah tangga adalah 
rendahnya kualitas angkatan kerja (SDM) yang dimiliki oleh suatu daerah atau 
keluarga, terbatasnya modal dan tenaga kerja menyebabkan terbatasnya tingkat 
produksi yang dihasilkan, kurangnya seseorang yang mampu menguasai dan 
beradaptasi dengan teknologi maka akan menyebabkan pengangguran. Dan dari 
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hal ini awal mula kemiskinan terjadi. Penggunaan sumber daya yang tidak efisien 
dan pertumbuhan penduduk yang tinggi juga merupakan penyebab kemiskinan. 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 
berikut : 
Gambar 2.2 Kerangka Pikir 
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BAB III 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 
1. Jenis Penelitian 
Proses penelitian dalam penulisan ini berkaitan tentang keluarga miskin. 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Di mana penelitian 
kuantitatif adalah metode penelitian pendekatan ilmiah terhadap keputusan 
ekonomi. Menurut Mudrajad Kuncoro, pendekatan metode ini berangkat dari data 
yang ada, lalu diproses menjadi informasi yang berharga bagi pengambilan 
keputusan. Metode kuantitatif digunakan untuk mencari informasi yang terukur 
mengenai variabel-variabel penelitian. 
2. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Fenomenologi. Vredenbergt 
merumuskan studi kasus sebagai suatu pendekatan yang bertujuan untuk 
mempertahankan keutuhan (wholeness) dari obyek; data yang dikumpulkan di-
pelajari sebagai suatu keseluruhan yang terintegrasi. Pollit dan Hungler me-
mahami studi kasus sebagai metode penelitian yang menggunakan analisis men-
dalam, yang dilakukan secara lengkap dan teliti terhadap individu, keluarga, 
kelompok, lembaga atau satuan sosial lainnya.
28
 
Beberapa ahli metodologi lainnya mendefinisikan Fenomenologi sebagai 
penelitian yang melakukan analisis dari berbagai sudut pandang (multi-
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perspective analysis) mengenai suatu fenomena atau gejala sosial dalam konteks 
yang alamiah.Studi kasus berguna dalam memberikan jawaban atas pertanyaan 
“Bagaimana?”(How) dan “Mengapa?” (Why), dan dalam konteks ini dipergunakan 
untuk penelitian eksplorasi, deskripsi, dan penelitian eksplanatori 
(menjelaskan).
29
Karena itu, penggunaan pendekatan metode penelitian ini, penulis 
anggap sesuai dan mampu menjelaskan secara terperinci proses penelitian ini.  
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Samata Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. Adapun waktu untuk penelitian ini ialah selama tiga bulan. 
 
C. Populasi dan Sampel 
 
Populasi yaitu keseluruhan dari objek penelitian.
30
 Populasi yang diambil 
oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu semua penduduk miskinyang berada di 
Kelurahan Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Berdasarkan data 
yang diperoleh dari Kantor Lurah Samata, jumlah penduduk miskin ialah 275 
kepala keluarga. 
Adapun sampel yaitu sebagian dari jumlah populasi yang akan diteliti. 
Dengan melihat waktu, tenaga, luas wilayah penelitian dan dana sehingga penulis 
dalam menetukan jumlah sampel dengan menggunakan metode simple random 
sampling. Metode simple random sampling merupakan pengambilan sampel 
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secara acak.
31
 Penelitian ini menggunakan pengambilan random, di mana peng-
ambilan random adalah bahwa semua populasi memiliki kesempatan yang sama 
untuk diambil sebagai sampel, berdasarkan tempat lokasi, siapapun, dimanapun 
serta kapan saja ketika ditemui yang kemudian dijadikan sebagai responden dalam 
penelitian ini. 
Metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah meng-
gunakan rumus Slovin sebagai berikut: 
32
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…………………………………………..............….........(3.5) 
          (73 keluarga miskin) 
Dimana : 
n : Jumlah Sampel 
N : Jumlah Populasi 
e : Batas Toleransi Kesalahan (Error Tolerance). 
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D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data penelitian berkaitan dengan sumber data dan pemilihan metode 
yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data penelitian. Penentuan 
metode pengumpulan data dipengaruhi oleh jenis dan sumber data penelitian yang 
dibutuhkan. 
Jenis data dalam penelitian ini berupa data subyek dan data dokumenter. 
Data subyek adalah jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman 
atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang menjadi subyek 
penelitian (responden).
33
 Data dokumenter adalah jenis data penelitian yang 
memuat apa dan kapan suatu kejadian atau transaksi, serta siapa yang terlibat 
dalam suatu kejadian.
34
 Dalam penelitian ini data dokumenter yang digunakan 
berupa laporan tahunan, jurnal, buku, majalah, dan artikel publikasi. 
2. Sumber Data 
Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi per-
timbangan dalam penentuan metode pengumpulan data. Sumber data yang di-
gunakan dalam penelitian terdiri atas: sumber data primer dan data sekunder.  
Adapun sumber data yang digunakan penulis yaitu data primer dan data sekunder. 
Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 
sumber asli (tidak melaui media perantara). Data primer secara khusus dikumpul-
kan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
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Sedangkan data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh 
peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 
pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis 
yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang 
tidak dipublikasikan.
35
 Dalam penelitian ini, data sekunder digali melalui berbagai 
tulisan, baik tulisan yang berupa laporan hasil penelitian sebelumnya yang 
memiliki persoalan yang hampir sama, jurnal-jurnal, dokumen dan arsip-arsip, 
serta buku-buku dan artikel yang terkait dengan penelitian ini.Data-data sekunder 
dalam penelitian ini berupa jumlah penduduk dan jumlah penduduk miskin di 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
E. Teknik  Pengumpulan Data 
 
  Pengumpulan data primer dalam penelitian ini termasuk metode penelitian 
opini (opinion research) yang merupakan penelitian terhadap fakta berupa opini 
atau pendapat orang (responden). Data yang diteliti dapat berupa pendapat 
responden secara individual atau secara kelompok.
36
  
  Kepustakaan merupakan bahan utama dalam penelitian data sekunder. 
Penulusuran data sekunder memerlukan cara agar penelitian data dapat dilakukan 
secara efisien dan efektif. Untuk mencari dan mengumpulkan data sekunder yang 
diperlukan dapat dimulai dengan penulusuran terhadap indeks bibliographic, yaitu 
indeks mengenai judul artikel, penulis, nama dan jenis penerbitan atau data indeks 
lain yang sesuai dengan klasifikasi desain dan metode penelitian. Jika tidak 
tersedia indeks bibliographic maka peneliti dapat menggunakan daftar referensi 
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dalam buku atau artikel yang dimuat dalam jurnal atau surat kabar.
37
 Untuk 
memperoleh data yang relevan dengan masalah yang akan dibahas, penelitian ini 
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
1) Penelitian Lapangan (field research). Penelitian lapangan merupakan peneliti-
an kualitatif di mana peneliti mengamati dan berpartisipasi secara langsung 
dalam penelitian skala sosial kecil. Dalam hal ini, penelitian yang dilakukan 
adalah dengan terjun langsung ke rumah warga di Kelurahan Samata 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
2) Observasi. Merupakan teknik mengumpulkan data primer dengan pengamat-
an langsung kepada subyek (orang), obyek (benda) atau kejadian sistematik 
tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu yang diteliti. 
Metode observasi dapat menghasilkan data yang lebih rinci, lebih akurat, dan 
bebas dari respons bias.
38
 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi 
langsung. 
3) Wawancara Mendalam (in-deptinteriew). Wawancara merupakan teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan pertanyaan secara lisan kepada 
subyek penelitian.
39
 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan tanya jawab 
kepada warga/masyarakat di Kelurahan Samata Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa terkait hal yang berkenaan dengan pembahasan dalam 
penelitian ini. 
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4) Kuesioner/Angket. Kuesioner adalah suatu daftar pertanyaan tertulis yang 
diberikan kepada sekelompok orang mengenai suatu masalah sehingga 
mendapatkan informasi tentang masalah tersebut. Kuesioner atau angket 
dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai 
seberapa besar pengaruh kualitas angkatan kerja, kepemilikan modal, 
penguasaan teknologi, penggunaan sumber daya dan pertumbuhan penduduk 
terhadap keluarga miskin di Kelurahan Samata Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa 
 
F. Instrumen Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan dengan melakukan survei, observasi, hingga 
kajian kepustakaan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data yang dianalisis 
dalam penelitian ini berupa data lisan, tulisan, maupun dalam bentuk dokumentasi 
laporan. Untuk memudahkan memperoleh data dalam penelitian tersebut, maka 
diperlukan beberapa instrumen berupa alat untuk menunjang proses perolehan 
data dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 1) Handphone, 2) Kamera, 3) Alat 
tulis, 4) Daftar Pertanyaan wawancara, dan 5) Buku, jurnal, dan referensi lainnya.  
 
G. Teknik Analisis Data 
 
1. Analisis Data Kualitatif 
  Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
komparatif yakni mendeskripsikan atau menggambarkan keadaan objek penelitian 
yang sesungguhnya untuk mengetahui dan menganalisis tentang penerapan objek 
penelitian kemudian dibandingkan dengan standar yang ada. 
37 
 
 
 
  Memudahkan dalam pengolahan dan menganalisis data yang diperoleh 
nantinya. Peneliti memilih langkah-langkah pokok yang dilakukan dalam peneliti-
an ini berdasarkan Analisis interaktif menurut Miles dan Heberman (1984), 
sebagai berikut: 
 Reduksi Data (data reduction). Data yang diperoleh dari lapangan cukup 
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu 
segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila di-
perlukan.
40
 
 Penyajian Data (display data). Setelah data direduksi, maka langkah selanjut-
nya adalah mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian 
data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik,  phie card, pitogram, dan 
sejenisnya. Melalui penyajian tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun 
dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah difahami.
41
 
Penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal 
ini Miles dan Huberman (1984) menyatakan “the most frequent form of 
display data for qualitative research data in the past has been narrative text”. 
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
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kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
42
Dalam penelitian ini, 
berusaha meng-uraikan, mendeskripksikan dan menyajikan data yang terkait 
dengan penelitian. 
 Penarikan Kesimpulan (Conclusing Drawing/Verification). Langkah ketiga 
dalam analisis data kualitaitif menurut Miles dan Huberman adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten, sang peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel.
43
 Pengambilan kesimpulan merupakan hal yang 
penting, karena setelah melalui tahap wawancara, observasi dan telaah 
pustaka maka langkah selanjutnya adalah dengan verifikasi data mengenai 
penelitian. Sehingga deskripsi dan uraian naratif mengenai penelitian ini 
dapat disampaikan dan dimengerti oleh khalayak. 
 
2. Analisis Data Kuantitatif 
Dalam analisis ini menggunakan metode teknik deskriptif yaitu analisis 
yang digunakan untuk  mengungkapkan atau menggambarkan sesuatu mengenai 
keadaan yang sesuai dengan fakta dan yang akurat dari tempat yang diteliti.  Dan 
sesuai dengan teori yang berlaku serta diakui. Teknik ini juga digunakan untuk 
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mencari solusi dari masalah yang terjadi terkait dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhi keluarga miskin di Keluarahan Samata Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. 
Dengan melihat faktor- faktor yang mempengaruhi keluarga miskin maka 
model analisis yang digunakan adalah sebagai berikut:  
Y = F (X1, X2, X3, X4, X5) 
Y = βo X1β1 X2β2 X3β3 X4β4 X5β5 eμ 
Dimana :  
Y = Keluarga Miskin 
βo = Bilangan Konstanta  
β1 = Koefisien Kualitas Angkatan Kerja 
β2 = Koefisien Kepemilikan Modal 
β3 = Koefisien Penguasaan Teknologi 
β4 = Koefisien Penggunaan Sumber Daya Alam 
β5 = Koefisien Pertumbuhan Penduduk 
X1 = Kualitas Angkatan Kerja 
X2 = Kepemilikan Modal 
X3 = Penguasaan Teknologi 
X4 = Penggunaan Sumber Daya Alam 
X5 = Pertumbuhan Penduduk 
μ  = Error Term 
 
 
40 
 
 
 
H. Pengujian Keabsahan Data 
 
1.  Uji Kredibilitas 
Bermacam-macam cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan 
terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan 
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi diskusi teman 
sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck.
44
 Dengan pertimbangan bahwa 
penelitian ini menggunakan berbagai sumber data dan berbagai teknik 
pengambilan data yang bermacam-macam. Maka metode pengujian yang paling 
tepat adalah dengan menggunakan triangulasi, yakni sebagai berikut: 
a) Triangulasi Sumber Data 
Menurut Patton  triangulasi dengan sumber berarti membandingkan 
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Dalam hal 
ini jangan sampai banyak mengharapkan bahwa hasil pembandingan tersebut 
merupakan kesamaan pandangan, pendapat, atau pemikiran. Yang penting di 
sini ialah bisa mengetahui adanya alasan-alasan terjadinya perbedaan-per-
bedaan tersebut.
45
 Dalam penelitian ini, setelah mengumpulkan data primer 
dan data sekunder yang telah diperoleh. Maka data tersebut dideskripsikan, 
dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, mana yang berbeda hingga 
menganalisis dan menghasilkan kesimpulan mengenai penelitian. 
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b) Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji data dilakukan dengan cara kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misal, data diperoleh dengan 
wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner.
46
 
Dalam penelitian ini dalam dilakukan pengecekan pada hasil wawancara 
kepada warga/masyarakat Kelurahan Samata dengan memperhatikan data 
dokumentasi. 
 
2.  Uji Validitas  
Uji Validitas berguna untuk mengetahui kevalidan atau kesesuaian 
angket/kuesioner yang peneliti gunakan untuk memperoleh data dari para 
responden. Setiap uji dalam statistik tentu mempunyai dasar dalam pengambilan 
keputusan sebagai acuan untuk membuat kesimpulan, begitu pula dengan uji 
validitas. Dalam uji validitas ini, dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai 
berikut : 
a. Jika nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel, maka angket tersebut 
dinyatakan valid 
b. Jika nilai rhitung lebih kecil dari nilai rtabel, maka angket tersebut 
dinyatakan tidak valid 
 
3. Uji Reliabilitas 
Konsep reliabilitas dapat dipahami melalui ide dasar konsep tersebut yaitu 
konsistensi. Peneliti dapat mengevaluasi instrumen penelitian berdasarkan 
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perspektif dan teknik yang berbeda, tetapi pertanyaan mendasar untuk mengukur 
reliabilitas data adalah bagaimana konsistensi data yang dikumpulkan. 
Pengukuran reliabilitas menggunakan indeks numerik yang disebut dengan 
koefisien. 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten 
dari waktu ke waktu. Reliabilitas berarti merupakan kemampuan untuk diandalkan 
atau konsistensi.
47
  
4. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi linear berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS).Uji 
asumsi klasik terbagi menjadi empat yaitu:  
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variable bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan 
menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram 
ataupun dengan melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat 
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dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik normal P-Plot 
atau dengan melihat histogram dari residualnya. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variable independent. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi kolrelasi antara yang tinggi diantara variable bebas. Torelance mengukur 
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variable 
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
VIF = 1/Tolerance) dan menujukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilao cotuff 
yang umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode  analisis untuk 
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian nilai 
durbin watson (DW test). 
d. Uji Heteroksedastisitas  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan analisis grafik. 
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5. Definisi Operasional Variabel 
 
Defenisi operasional dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
batasan variabel yang ingin diteliti. Untuk itu defenisi operasional variabel dalam 
penelitian ini adalah: 
1) Keluarga Miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran 
perkapita perbulan di bawah garis kemiskinan. 
2) Kualitas Angkatan Kerja adalah mereka yang mempunyai pekerjaan, baik 
sedang bekerja maupun yang sementara tidak sedang bekerja karena suatu 
sebab, seperti patani yang sedang menunggu panen/hujan, pegawai yang 
sedang cuti, sakit, dan sebagainya yang berusia minimal 15 tahun dan di atas 
65 tahun bukan merupakan penduduk usia kerja. Kualitas kerja mengacu pada 
kualitas sumber daya manusia seperti pendidikan. 
3) Kepemilikan Modal didefinisikan sebagai jumlah total asset produktif yang 
dimiliki oleh rumah tangga miskin tersebut, yang diindikatorkan melalui : 
(a) Kepemilikan lahan pertanian 
(b) Kepemilikan ternak (sapi/kerbau/kambing/domba/unggas) 
(c) Kepemilikan alat transportasi / kendaraan 
Variabel kepemilikan aset produktif oleh rumah tangga ini dinyatakan dalam 
satuan mata uang yaitu rupiah (Rp) yang dinilai berdasarkan harga jual aset 
tersebut pada saat ini. 
4) Penguasaan Teknologi adalah metode ilmiah untuk mencapai tujuan praktis. 
Dalam penelitian ini, kemampuan responden menguasai dan beradaptasi 
dengan teknologi seperti komputer, handphone, dsb. 
45 
 
 
 
5) Sumber Daya Alam adalah suatu nilai potensi yang dimiliki oleh suatu materi 
atau unsur tertentu dalam kehidupan. Pemanfaatan sumber daya yang ada 
pada lokasi penelitian. 
6) Pertumbuhan Penduduk adalah perubahan populasi sewaktu-waktu, dan dapat 
dihitung sebagai perubahan dalam jumlah individu dalam sebuah populasi 
menggunakan “perwaktu unit” untuk pengukuran. 
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Kelurahan Samata 
1. Keadaan Geografis 
Kecamatan Somba Opu merupakan daerah dataran yang berbatasan 
Sebelah Utara Kota Makassar. Sebelah Selatan Kecamatan Pallangga. Sebelah 
Barat Kecamatan Pallangga dan Kota Makassar sedangkan di Sebelah Timur 
berbatasan dengan Kecamatan Bontomarannu. Dengan jumlah Kelurahan 
sebanyak 14 (empat belas) kelurahan dan dibentuk berdasarkan PERDA No. 7 
Tahun 2005. Ibukota Kecamatan Somba Opu adalah Kelurahan Sungguminasa. 
Dan salah satu Kelurahan di Kecamatan Somba Opu ialah Kelurahan Samata. 
Kelurahan Samata adalah salah satu kelurahan di Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa yang mempunyai luas wilayah 1,44 km². Dilihat dari topografi 
dan kontur tanah, Kelurahan Samata secara umum berupa dataran yang berada 
pada ketinggian 43 M diatas permukaan laut. 
Kelurahan Samata terdiri dari 2 (Dua) Dusun, 8 (Delapan) RW dan 26 
(Dua puluh enam) RT. Jarak tempuh dari ibukota kecamatan ± 7 km
 
 dengan 
waktu tempuh 10 menit. Batas-batas administratif pemerintahan  Kelurahan 
Samata sebagai berikut: 
Sebelah utara  : Kota Makassar 
Sebelah timur  : Kecamatan Bontomarannu 
Sebelah selatan  : Kelurahan Romang Polong 
Sebelah barat      : Kelurahan Paccinongan 
46 
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2. Jumlah Penduduk Kelurahan Samata 
Pembangunan yang sasarannya adalah penduduk adalah kegiatan yang 
bersifat lintas sektoral, sehingga memerlukan strategi kebijakan kependudukan 
yang bersifat terpadu terhadap pengendalian kuantitas, kualitas dan pengarahan 
mobilisasi yang didukung dengan penyediaan data dan informasi yang akurat. 
Dalam rangka menunjang pengelolaan kependudukan ditempuh dengan 
mengedepankan hak-hak penduduk dan perlindungan sosial serta pemberian 
pemahaman tentang pembangunan yang berwawasan kependudukan. 
Upaya ini diselenggarakan melalui dua langkah pokok pengendalian 
kuantitas penduduk. Pengendalian kuantitas dilaksanakan melalui program 
Keluarga Berencana dan Kesehatan reproduksi, pengaturan mobilitas penduduk 
dan penyelenggaraan administrasi kependudukan. Sedangkan peningkatan 
kualitas penduduk dapat dilihat melalui pencapaian Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM).   
 Berikut tabel jumlah penduduk dan laju pertumbuhan penduduk di 
kelurahan samata tahun 2014 : 
Tabel 4.1 Jumlah Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk 
 
Desa/Kelurahan 
 
Jumlah 
Penduduk 
 
Jumlah rumah 
tangga 
 
Laju Pertumbuhan 
Penduduk 
Samata 
 
8.155 
 
1.783 
 
11,71 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa tahun 2015 
 Jika ditinjau dari data di atas, jumlah penduduk Kelurahan Samata adalah 
8.155 dengan laju pertumbuhan penduduknya mencapai 11,71 atau yang tertinggi 
di Kecamatan Somba Opu dengan rasio perbandingan jenis kelamin 10 : 1. 
48 
 
 
 
3. Pendidikan 
Pada hakikatnya pendidikan merupakan sarana mendasar upaya manusia 
untuk memperoleh kelangsungan hidupnya dan secara instrumental pendidikan 
merupakan satu infrastruktur untuk  pengembangan sumber daya manusia dan 
pelestarian budaya dalam  proses alih generasi secara berkesinambungan.
48
 
Pendidikan merupakan proses perkembangan, pemeliharaan dan  pangarahan. 
Dalam pengertian luas John Dewey juga mengungkapkan  pendidikan merupakan 
alat untuk menjamin kelangsungan atau kontinuitas hidup. 
 Di Kelurahan Samata sendiri terdapat 14 Sekolah Dasar (SD) negeri dan 
swasta dengan jumlah guru 29 orang dan 130 murid, sementara untuk tingkatan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) negeri dan swasta berjumlah 1 sekolah dengan 
3 kelas dengan jumlah guru 14 orang dan 82 orang murid, untuk sekolah 
menengah atas sma/ma sederajat negeri dan swasta tidak terdapat di Kelurahan 
Samata dan terdapat satu perguruan tinggi negeri yakni Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar dengan jumlah mahasiswa mencapai 21.828 orang.   
4. Kesehatan 
Keberhasilan pembangunan di bidang kesehatan bisa dilihat dari dua aspek 
yaitu sarana kesehatan dan sumber daya manusia. Jumlah sarana kesehatan di 
Kelurahan Samata pada tahun 2014 terdiri dari 1 praktek dokter, 3 posyandu dan 1 
apotek. Selain sarana dan prasarana yang memadai juga harus didukung dengan 
sumber daya manusia memadai pula.  
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B. Karakteristik Responden 
 Usia 
Usia yaitu untuk melihat kemampuan fisik dan kesehatan mental spiritual 
untuk melakukan kegiatan produksi. Usia yang produktif akan lebih efektif dalam 
beraktifitas dibandingkan dengan belum atau tidak produktif. Tingkat kemampuan 
kerja dari manusia sangat tergantung pada tingkat umur. Usia yang lebih muda 
atau tua cenderung menuju pada kondisi yang belum atau sudah tidak optimal 
untuk bekerja. Adapun karakteristik responden berdasarkan tingkat usia ialah 
sebagai berikut :  
Tabel 4.2 Karakteristik responden berdasarkan tingkat usia 
 
Usia Frekuensi 
20 – 29 2 
30 – 39 16 
40 – 49 23 
50 – 59 10 
60 – 69 13 
70 – 79 9 
Jumlah 73 
Sumber : Data Primer, 2016 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa yang menjadi responden 
adalah mereka yang mempunyai tingkat kematangan pengalaman dan wawasan 
yang cukup dalam pengambilan keputusan dan tindakan. Di mana responden yang 
paling banyak ialah berusia 40-49 tahun dengan jumlah 23 orang. Ini 
menunjukkan bahwa produktivitas untuk bekerja rendah. 
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 Pendidikan 
Adanya perbedaan tingkat pendidikan membuat adanya perbedaan dalam 
pengambilan keputusan, pola pikir dan wawasan. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang maka semakin kritis dan selektif dalam memilih atau 
memutuskan, serta mempunyai wawasan yang cukup dalam menganalisa sesuatu. 
Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 4.3 Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 
Tingkat Pendidikan Frekuensi 
Tidak Sekolah 17 
Tidak Tamat SD 3 
SD 25 
SMP 17 
SMA 10 
S1 1 
Jumlah 73 
Sumber : Data Primer, 2016 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa responden didominasi 
oleh mereka yang hanya mengenyam tingkat pendidikan sampai SD dengan 
jumlah 25 orang, walaupun demikian mereka mempunyai wawasan yang cukup 
dalam memberikan informasi. Namun untuk bidang ilmu pengetahuan mereka 
sangat minim. 
Tingkat pendidikan yang rendah akan dapat mempengaruhi bagaimana 
pengelolaan kinerjanya terhadap tingkat produktivitas. Sekalipun seseorang tersebut 
mempunyai kemampuan fisik yang memadai dalam melakukan pekerjaan tetapi apabila 
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tidak ditunjang dengan pengetahuan maka usaha yang dijalankan tidak akan mengalami 
peningkatan.  
 Pekerjaan 
Pekerjaan menandakan bahwa seseorang mempunyai kemampuan dalam 
berusaha serta menggambarkan tanggung jawab terhadap diri dan keluarga. 
Dengan bekerja seseorang mempunyai kemampuan finansial, yang akan 
mempengaruhi dalam membuat atau memilih keputusan. 
Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan, dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 4.4 Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan 
Pekerjaan Frekuensi 
Buruh Harian Lepas 22 
Petani 12 
Pedagang Daun Pisang 1 
Pedagang Kecil 6 
Cleaning Service 2 
Penjual Ikan 3 
Pedagang Sayur 4 
Penjual Nasi Kuning 1 
Tukang Batu 1 
Buruh Bangunan 2 
Buruh Tani 3 
Karyawan Toko 1 
Wiraswasta 2 
Pensiunan 1 
Tidak Bekerja 12 
Jumlah 73 
Sumber : Data Primer, 2016 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa yang paling dominan 
adalah pekerjaan sebagai Buruh Harian Lepas dengan jumlah 22 orang, pekerjaan 
yang tidak menetap dan tidak mempunyai gaji tetap. Pekerjaan yang dilakukan 
merupakan usaha dalam menutupi kebutuhan hidup keluarganya. Yang tidak 
mempunyai pekerjaan juga tidak sedikit yakni sebanyak 12 orang, beberapa 
responden tidak bekerja karena kondisi fisik yang tidak memungkinkan. 
 Tingkat Pendapatan 
Pendapatan merupakan upah dari pekerjaan yang dilakukan. Bagi kepala 
keluarga besaran pendapatan yang diterima dari hasil pekerjaan akan 
dipergunakan untuk menutupi kebutuhan sehari-hari keluarga. Besaran 
pendapatan yang diperoleh diharapkan dapat membantu kesulitan yang dihadapi. 
Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan, dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 4.5 Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendapatan 
Pendapatan Frekuensi 
Rp.5.000 – Rp.49.000 17 
Rp.50.000 – Rp.100.000 37 
Tidak Tetap 7 
Tidak Ada 12 
Jumlah 73 
Sumber : Data Primer, 2016 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa kebanyakan dari 
beberapa kepala rumah tangga mendapatkan penghasilan antara Rp.50.000 – 
Rp.100.000 perharinya dengan jumlah 37 orang. Beberapa kepala keluarga juga 
tidak memiliki pendapatan karena tidak mempunyai pekerjaan dengan jumlah 12 
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orang. Dan beberapa diantaranya memiliki pendapatan yang tidak tetap atau tidak 
menentu perharinya dengan jumlah 7 orang. Dengan tingkat pendapatan seperti 
itu mereka sedikit banyak akan mengalami kesulitan untuk menopang kebutuhan 
keluarga, apalagi mereka hidup di pesisir kota dimana biaya hidup lebih tinggi 
dibandingkan dengan biaya hidup di desa. 
 
C. Hasil Pengolahan Data 
1. Uji Kredibilitas 
1. Triangulasi Sumber Data 
Menurut Patton  triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini, 
setelah mengumpulkan data primer dan data sekunder yang telah diperoleh. Maka 
data tersebut dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, 
mana yang berbeda hingga menganalisis dan menghasilkan kesimpulan mengenai 
penelitian. 
1) Keluarga Miskin (Y) 
Berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner menyatakan bahwa 72,6% 
mengatakan penghasilan yang didapat tidak mampu mencukupi kebutuhan sehari-
hari. Seperti yang dikatakan salah satu responden berikut ini : 
“Tidak cukupki karena biasa tidak beli ma ikan dalam satu hari” (FZ, 39 
tahun. 24 Februari 2016) 
 
Hal yang sama dikemukakan oleh beberapa responden lainnya. Selain itu, 
9,6% mengatakan bahwa penghasilan yang didapat mencukupi kebutuhan sehari-
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hari. 4,1% mengatakan sangat tidak setuju atas pernyataan tersebut dan 13,7 % 
mengatakan ragu-ragu seperti berikut ini : 
“Kadang cukupki kadang juga tidak” (JP, 51 tahun. 24 Februari 2016) 
Berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner, adapun pernyataan kedua 
yakni sumber penghasilan dalam rumah tangga lebih dari satu. Yang menyatakan 
bahwa 80,8% tidak setuju dengan pernyataan tersebut. 12,3% setuju, 2,7% ragu-
ragu dan 4,1% sangat tidak setuju. Pernyataan ketiga yakni satu dari anggota 
keluarga mempunyai penghasilan rutin atau tetap. Yang menyatakan bahwa 73% 
tidak setuju atas penyataan tersebut, 13,7% setuju, 6,8% ragu-ragu dan 5,5% 
sangat tidak setuju. 
Pernyataan yang keempat yakni minimum makan dua kali sehari. 93,1% 
setuju atas pernyataan tersebut. 2,7% sangat setuju, seperti yang dikatakan salah 
satu responden berikut ini : 
“Iye’ kodong dua kali ji” (AS, 40 tahun. 24 Februari 2016) 
Kemudian 2,7% tidak setuju dan 1,4% ragu-ragu. Pernyataan yang kelima 
yakni lantai rumah bersemen lebih dari 80%. Berdasarkan yang dilihat oleh 
penulis dan hasil wawancara menyatakan 54,8% lantai rumah sebagian 
masyarakat belum bersemen, 39,7% sudah bersemen lebih dari 80%, 4,1% sangat 
tidak setuju atas pernyataan tersebut dan 1,4% sangat setuju. Selanjutnya 
pernyataan terakhir dari variabel keluarga miskin yakni salah satu anggota rumah 
tangga memiliki tabungan, menyatakan 86,3% tidak setuju atas pernyataan 
tersebut, 8,2% ragu-ragu dan 5,5% sangat tidak setuju. 
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2) Kualitas Angkatan Kerja (X1) 
Berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner, adapun pernyataan pertama 
dari variabel kualitas angkatan kerja yakni tidak ada anggota keluarga umur 10 
sampai 60 tahun yang buta huruf. Dari tabel 4.6 menyatakan 57,5% setuju, 41% 
tidak setuju dan 1,4% sangat tidak setuju seperti yang dikatakan salah satu 
reseponden sebagai berikut : 
“Tidak ada kodong yang tau membaca” (JE, 38 tahun. 26 Februari 2016) 
Pernyataan kedua yakni semua anak berumur antara 5 sampai 17 tahun 
bersekolah, menyatakan 59% setuju dan 41% tidak setuju. Pernyataan ketiga 
yakni kepala rumah tangga memiliki pekerjaan tetap, menyatakan 74% tidak 
setuju, 23,2% setuju, 1,4% ragu-ragu dan 1,4% sangat tidak setuju seperti yang 
dikatakan salah satu responden berikut ini : 
“Tena, ka tena mo kun jama” (DB, 76 tahun. 25 Februari 2016) 
Pernyataan terakhir dari varibael kaulitas angkatan kerja yakni anggota 
keluarga yang berumur 17 tahun sampai 50 tahun memiliki pekerjaan, 
manyatakan 76,7% tidak setuju, 19,1% setuju dan 4,1% ragu-ragu seperti yang 
dikatakan beberapa responden berikut ini : 
“Kadang-kadang ji nia jama-jamanna anakku punna nia’ kio ki” (JP, 51 
tahun. 24 Februari 2016)  
Hal yang sama dikemukakan oleh beberapa responden yaitu HS, 55 tahun 
dan  AG, 44 tahun. 
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3) Kepemilikan Modal (X2) 
Berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner dari 73 responden, adapun 
pernyataan pertama yakni aset yang dimiliki dalam rumah tangga terdiri dari lahan 
pertanian, ternak, dan kendaraan, menyatakan 53,4% ragu-ragu seperti yang 
dikatakan salah satu responden sabagai berikut : 
“Kendaraan ji ada” (AM, 41 tahun. 27 Februari 2016) 
Hal yang sama dikemukakan oleh beberapa responden. 32,9% tidak setuju, 
12,3% setuju dan 1,4% sangat tidak setuju. Selanjutnya pernyataan kedua yakni di 
dalam rumah tangga memiliki perabotan berupa mesin cuci, televisi, dan kulkas, 
menyatakan 57,5% setuju, 4,1% sangat setuju seperti yang dikatakan oleh salah 
satu responden berikut ini : 
“Nia’ ngasengji, mingka anu ni cicil ji” (KN, 52 tahun. 28 Februari 2016) 
Jadi sebagian masyarakat memang memiliki perabotan yang cukup penting 
di dalam rumah tangga, namun perabotan yang mereka miliki didapatkan dengan 
cara mencicil perabotan tersebut. Kemudian 20,5% ragu-ragu, 15% tidak setuju 
dan 2,7% sangat tidak setuju. Selanjutnya pernyataan ketiga yakni aset yang 
dimiliki dalam rumah tangga membantu perekonomian rumah tangga, 
menyatakan 50,7% tidak setuju, 38,3% setuju, 5,5% ragu-ragu, 4,1% sangat setuju 
dan 1,4% sangat tidak setuju. 
Pernyataan terakhir dari variabel kepemilikan modal yakni kendaraan/alat 
transportasi yang dimiliki dalam rumah tangga lebih dari satu, menyatakan 84,9% 
tidak setuju, 9,6% setuju, 4,1% ragu-ragu dan 1,4% sangat tidak setuju. 
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4) Penguasaan Teknologi (X3) 
Berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner, adapun pernyataan pertama 
pada variabel semua anggota keluarga mempunyai komputer/laptop, menyatakan 
75,3% tidak setuju, 23,2% sangat tidak setuju dan 1,4% ragu-ragu. Kemudian 
pernyataan kedua yakni semua anggota keluarga mampu menguasai teknologi 
komputer, menyatakan 67,1% tidak setuju, 20,5% ragu-ragu, 8,2% sangat tidak 
setuju dan 4,1% setuju. 
Pernyataan ketiga yakni semua anggota keluarga mempunyai dan mampu 
menggunakan handphone, menyatakan 78,1% tidak setuju, 13,7% ragu-ragu dan 
8,2% setuju. Kemudian pernyataan terakhir yakni semua anggota keluarga mampu 
menguasai semua jenis teknologi, menyatakan 56,2% tidak setuju seperti yang 
dikatakan salah satu responden berikut ini : 
“Tena ngaseng na ngisseng kamanjoang” (MM, 45 tahun. 29 Februari 
2016)  
 
“Semua anggota keluarga tidak mampu menguasai semua jenis teknologi” 
kata responden tersebut. Hal ini juga dikemukakan oleh beberapa responden. 
Kemudian 28,8% ragu-ragu, 13,7% sangat tidak setuju dan 1,4% setuju atas 
pernyataan tersebut seperti yang dikatakan responden berikut ini : 
“Iya tau’ja sama istriku, ka tidak adapi anakku” (AL, 30 tahun. 28 
Februari)  
 
5) Sumber Daya Alam (X4) 
Berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner, adapun pernyataan pertama 
pada variabel sumber daya alam yakni di sekitar wilayah tempat tinggal terdapat 
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sawah, sungai dan hutan, menyatakan 37% tidak setuju, 31,5% setuju seperti yang 
dikatakan salah satu responden berikut ini : 
“Iya nia’ ji sawah na sungai” (DL, 54 tahun. 24 Februari 2016) 
Hal yang sama dikemukakan oleh beberapa responden, bahwa di sekitar 
tempat tinggal mereka terdapat sawah dan sungai. Kemudian 30,1% ragu-ragu dan 
1,4% sangat setuju atas pernyataan tersebut. Selanjutnya pernyataan kedua yakni 
sumber daya alam di sekitar wilayah ini dimanfaatkan dengan baik oleh anggota 
keluarga, menyatakan 50,6% tidak setuju atas pernyataan tersebut seperti yang 
dikatakan oleh beberapa responden berikut ini : 
“Tena, ka tena sawah, sungai na hutan sekitar sini iya” (DS, 65 tahun. 25 
Februari 2016) 
 
“Nia’ji sawah iya, mingka tena ni manfaatkan ngi ka tania anunta” (DS, 
44 tahun. 24 Februari 2016) 
 
Tempat tinggal beberapa responden tidak terdapat sawah, sungai ataupun 
hutan jadi tidak bisa dimanfaatkan. Sedangkan beberapa responden tinggal di 
sekitar persawahan, namun tidak dapat mereka manfaatkan karena sawah tersebut 
bukan milik mereka. Kemudian 24, 5% ragu-ragu, 21,9% setuju dan 2,7% sangat 
tidak setuju seperti yang dikatakan salah satu responden berikut ini : 
“Iyo iya, sawayya” (FZ, 39 tahun. 24 Februari 2016) 
 
Hal yang sama dikemukakan oleh responden lain yaitu AB 76 tahun yang 
mengatakan bahwa ia memanfaatkan dengan baik sumber daya alam yang ada di 
sekitar tempat tinggal. Selanjutnya pernyataan terakhir yakni sumber daya alam di 
wilayah tempat tinggal dimiliki oleh warga kelurahan samata, menyatakan 47,9% 
ragu-ragu, hal ini seperti yang dikatakan oleh salah satu responden berikut ini : 
“Tena ku issengi” (JT, 46 tahun. 26 Februari 2016) 
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Beberapa responden ragu-ragu akan hal ini, karena mereka tidak tau pasti 
tentang kepemilikan lahan di wilayah tempat tinggal mereka. Kemudian 37% 
tidak setuju dan 15% setuju atas pernyataan tersebut. 
 
b. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji data dilakukan dengan cara kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini dilakukan 
pengecekan pada hasil wawancara kepada warga/masyarakat Kelurahan Samata 
dengan memperhatikan data dokumentasi. Data dokumentasi dalam penelitian ini, 
dilampirkan dalam halaman lampiran. 
2. Uji Validitas  
Uji Validitas berguna untuk mengetahui kevalidan atau kesesuaian 
angket/kuesioner yang peneliti gunakan untuk memperoleh data dari para 
responden. Setiap uji dalam statistik tentu mempunyai dasar dalam pengambilan 
keputusan sebagai acuan untuk membuat kesimpulan, begitu pula dengan uji 
validitas. Dalam uji validitas ini, dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai 
berikut : 
a. Jika nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel (rhitung > rtabel), maka angket 
tersebut dinyatakan valid 
b. Jika nilai rhitung lebih kecil dari nilai rtabel (rhitung > rtabel), maka angket 
tersebut dinyatakan tidak valid 
Berikut adalah pengujian validitas berdasarkan pernyataan dalam kuesioner 
penelitian : 
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Tabel 4.6  
Uji Validitas 
No. Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 
1 0,496 0,227 Valid 
2 0,489 0,227 Valid 
3 0,626 0,227 Valid 
4 0,053 0,227 Tidak Valid 
5 0,513 0,227 Valid 
6 0,427 0,227 Valid 
7 0,740 0,227 Valid 
8 0,744 0,227 Valid 
9 0,482 0,227 Valid 
10 0,354 0,227 Valid 
11 0,768 0,227 Valid 
12 0,713 0,227 Valid 
13 0,802 0,227 Valid 
14 0,585 0,227 Valid 
15 0,217 0,227 Tidak Valid 
16 0,780 0,227 Valid 
17 0,616 0,227 Valid 
18 0,759 0,227 Valid 
19 0,912 0,227 Valid 
20 0,897 0,227 Valid 
21 0,912 0,227 Valid 
Sumber : Output SPSS 16 (Data primer diolah, 2016) 
Pada tabel di atas diketahui bahwa dari 21 pernyataan yang dicantumkan 
pada kuesioner/angket 19 diantaranya dinyatakan valid yakni nilai rhitung > rtabel 
yang berarti pernyataan tersebut bisa dijadikan sebagai alat pengumpul data dalam 
penelitian yang dilakukan, sedangkan 2 pernyataan dinyatakan tidak valid. 
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Menurut Sahid Raharjo, ada beberapa alasan angket tidak valid yakni soal atau 
pernyataan kurang jelas ataukah jawaban yang diberikan oleh responden tidak 
konsisten. Ketidak konsistenan ini bisa dikarenakan responden malas menjawab 
atau asal-asalan.
49
 
 
3. Uji Reliabilitas (Depenability) 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten 
dari waktu ke waktu. Reliabilitas berarti merupakan kemampuan untuk diandalkan 
atau konsistensi.
50
 Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat hasil dari cronbach 
alpha > 0,227 maka variabel dalam kuesioner semakin reliabel (konsisten). Hasil 
uji reliabilitas data dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut : 
Tabel 4.7 
Uji Reliabilitas 
No Variabel Alpha 
Cronbach’s 
Batas 
Reliabilitas 
Keterangan 
1 Keluarga Miskin 0, 386 0,227 Reliabel 
2 Kualitas Angkatan 
Kerja 
0,362 0,227 Reliabel 
3 Kepemilikan Modal 0,367 0,227 Reliabel 
4 Penguasaan 
Teknologi 
0,466 0,227 Reliabel 
5 Sumber Daya Alam 0,690 0,227 Reliabel 
Sumber : Output SPSS 16 (Data primer diolah, 2016) 
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Pada tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa semua variabel mempunyai 
koefisien alpha yang cukup besar yaitu di atas 0,227 , dimana keluarga miskin 
sebesar 0,386%, kualitas angkatan kerja sebesar 0,362%, kepemilikan modal 
sebesar 0,367%, penguasaan teknologi sebesar 0,466% dan sumber daya alam 
sebesar 0,690%. Sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel. Untuk selanjutnya 
variabel-variabel pada masing-masing konsep variabel tersebut layak digunakan 
sebagai alat ukur dalam pengujian statistik. 
 
 4.  Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi linear berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS).Uji 
asumsi klasik terbagi menjadi empat yaitu:  
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variable bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan 
menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram 
ataupun dengan melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat 
dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik normal P-Plot 
atau dengan melihat histogram dari residualnya. 
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Gambar 4.1 Grafik Histogram 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS 16 (Data primer diolah, 2016 
 
Gambar 4.2 Grafik Normal P-Plot 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS 16 (Data primer diolah, 2016) 
 
Dari gambar 4.1 terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karena 
data mengikuti arah garis grafik histogramnya. Dari gambar 4.2 Normal Probality 
Plot di atas menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan 
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mengikuti arah garis diagonal dan menunjukkan pola distribusi normal, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi. 
b.   Uji Multikoliniearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variable independent. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi kolrelasi antara yang tinggi diantara variable bebas. Torelance mengukur 
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel 
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
VIF = 1/Tolerance) dan menujukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilao cotuff 
yang umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
Berdasarkan aturan Varian Inflation Factor (VIF) dan tolerance, maka 
apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan 
terjadi gejala multikoliniearitas. Sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau 
tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
Tabel 4.8 
  Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 9.231 1.655  5.577 .000   
Kualitas Angakatan Kerja .406 .094 .467 4.309 .000 .867 1.154 
Kepemilikan Modal .157 .096 .195 1.629 .108 .710 1.408 
Penguasaan Teknologi  -.021 .156 -.017 -.137 .891 .684 1.461 
Sumber Daya Alam .029 .094 .033 .306 .760 .866 1.154 
Pertumbuhan Duduk .000 .000 -.136 -1.288 .202 .911 1.097 
  Sumber : Output SPSS 16 data diolah, Tahun 2016   
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Berdasarkan tabel 4.8 di atas, maka dapat diketahui nilai VIF untuk 
masing-masing variabel penelitian sebagai berikut : 
1) Nilai VIF untuk variabel kualitas angkatan kerja sebesar 1.154 < 10 dan nilai 
tolerance sebesar 0.867 > 0,10 sehingga variabel kualitas angkatan kerja 
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
2) Nilai VIF untuk variabel kepemilikan modal sebesar 1.408 < 10 dan nilai 
tolerance sebesar 0.710 > 0,10 sehingga variabel kepemilikan modal 
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
3) Nilai VIF untuk variabel penguasaan teknologi sebesar 1.461 < 10 dan nilai 
tolerance sebesar 0.684 > 0,10 sehingga variabel penguasaan teknologi 
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
4) Nilai VIF untuk variabel sumber daya alam sebesar 1.154 < 10 dan nilai 
tolerance sebesar 0.866 > 0,10 sehingga variabel sumber daya alam 
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
5) Nilai VIF untuk variabel pertumbuhan penduduk sebesar 1.097 < 10 dan nilai 
tolerance sebesar 0.911 > 0,10  sehingga variabel pertumbuhan penduduk 
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
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problem autokorelasi. Setelah dilakukan uji asumsi klasik autokorelasi maka 
diperoleh hasil seperti pada tabel 4.9 sebagai berikut : 
Tabel 4.9 
Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .563
a
 .317 .266 1.633 2.062 
Sumber : Output SPSS 16 data diolah, Tahun 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.9, diketahui bahwa nilai Durbin Waston adalah 
sebesar 2.062. Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka tidak ada autokorelasi. 
Dimana DW = 2.062 lebih besar dari batas dU yakni 1.769 dan kurang dari (4-dU) 
4-1.769 = 2.231 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi. 
d. Uji Heterokedastisitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan analisis grafik. 
Deteksi ada tidaknya heteroksedastisitas dapat dilakukan sebagai berikut: 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur, maka mengidentifikasikan telah terjadi heteroksedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
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Adapun hasil gambar uji heteroksedastisitas menggunakan SPSS versi 16, 
dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut: 
Gambar 4.3 . Uji Heteroksedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS 16 data diolah, Tahun 2016 
Gambar 4.3 Scatterplot tersebut, terlihat titik-titik menyebar secara acak dan 
tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heretoskedastisitas 
pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi 
bagaimana pengaruh variabel berdasarkan masukan variabel independennya. 
5.    Pengujian Regresi Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan 
antara variabel independen dan variabel dependen. Persamaan regresi dapat dilihat 
dari tabel hasil uji coefisient berdasarkan output SPSS versi 16 terhadap ke lima 
variabel independent yaitu kualitas angkatan kerja, kepemilikan modal, 
penguasaan teknologi, sumber daya alam, dan pertumbuhan penduduk terhadap 
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keluarga miskin di Kelurahan Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
ditunjukkan pada tabel 4.10 berikut : 
Tabel 4.10 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.231 1.655  5.577 .000 
Kualitas Angakatan Kerja .406 .094 .467 4.309 .000 
Kepemilikan Modal .157 .096 .195 1.629 .108 
Penguasaan Teknologi  -.021 .156 -.017 -.137 .891 
Sumber Daya Alam .029 .094 .033 .306 .760 
Pertumbuhan Duduk .000 .000 -.136 -1.288 .202 
  Sumber : Output SPSS 16 data diolah, Tahun 2016   
 
Berdasarkan tabel 4.10, dapat dilihat hasil koefisien regresi (β) di atas, 
maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = βo + X1β1 + X2β2 + X3β3 + X4β4 + X5β5 + μ 
Y = 9.231 + 0.406 X1 + 0.157 X2 + -0.021 X3 + 0.029 X4 + 0.000 X5 + μ 
Hasil dari persamaan regresi di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Nilai koefisien β0 sebesar 9.231, jika variabel kualitas angkatan kerja (X1), 
kepemilikan modal (X2), penguasaan teknologi (X3), sumber daya alam (X4), 
dan pertumbuhan penduduk (X5) tidak mengalami perubahan atau konstan, 
maka memungkinkan terjadinya peningkatan kemiskinan sebesar 9.231. 
b. Nilai koefisien β1 = 0.406, hal ini menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan 
pada kualitas angkatan kerja sebesar 1% maka tingkat keluarga miskin juga 
akan mengalami kenaikan sebesar 0.406%. 
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c. Nilai koefisien β2 = 0.157, hal ini menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan 
pada kepemilikan modal sebesar 1% maka tingkat keluarga miskin juga akan 
mengalami kenaikan sebesar 0.157%. 
d. Nilai koefisien β3 = -0.021, hal ini menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan 
pada penguasaan teknologi sebesar 1% maka tingkat keluarga miskin akan 
mengalami penurunan sebesar -0.021%. 
e. Nilai koefisien β4 = 0.029, hal ini menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan 
pada sumber daya alam sebesar 1% maka tingkat keluarga miskin juga akan 
mengalami kenaikan sebesar 0.029%. 
f. Nilai koefisien β5 = 0.000, hal ini menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan 
pada pertumbuhan penduduk sebesar 1% maka tingkat keluarga miskin juga 
akan mengalami kenaikan sebesar 0.000%. 
 
a. Pembahasan 
1. Pengaruh Kualitas Angkatan Kerja terhadap Keluarga Miskin 
 Dari tabel 4.8 diketahui bahwa kualitas angkatan kerja berpengaruh 
signifikan (0.000 < 0.05) dan berhubungan positif terhadap keluarga miskin. Hal 
ini sesuai pada tabel 4.3, bahwa pendidikan sebagian masyarakat di Kelurahan 
Samata masih sangat rendah. Jika pendidikan suatu daerah sudah baik berarti 
mutu sumber daya manusia di daerah tersebut juga akan baik.  
Rendahnya kualitas penduduk yang merupakan penghalang dalam 
pembangunan ekonomi di suatu negara disebabkan karena rendahnya tingkat 
pendidikan atau pengetahuan tenaga kerja. Pendidikan sebagai salah satu faktor 
menentukan kualitas sumber daya manusia, makin banyak tenaga kerja yang 
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berhasil mencapai tingkat pendidikan tinggi, maka kualitas tenaga kerja semakin 
baik. Namun sebagian masyarakat di Kelurahan Samata hanya sampai kepada 
jenjang pendidikan Sekolah Dasar.  
Menurut Sharp et al, salah satu penyebab terjadinya kemiskinan adalah 
karena rendahnya kualitas angkatan kerja. Kualitas angkatan kerja ini bisa dilihat 
dari angka buta huruf. Berdasarkan hasil wawancara menyatakan bahwa 57,5% 
setuju dan 41% tidak setuju atas pernyataan tidak ada anggota keluarga umur 10 
sampai 60 tahun yang buta huruf. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
masyarakat di Kelurahan Samata tidak buta huruf dan tidak sedikit juga 
masyarakat yang buta huruf. Jika banyak masyarakat yang buta huruf, ini akan 
berpengaruh terhadap pekerjaan. Berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner 
pada 73 responden, 74% kepala rumah tangga tidak memiliki pekerjaan tetap. Ini 
menunjukkan bahwa pekerjaan kepala rumah tangga tidak tetap, berarti 
pendapatan juga tidak tetap. Dan jika pendapatan tidak tetap atau rendah, artinya 
tidak akan memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Pada rumah tangga, tingkat pendidikan tertinggi yang dicapai oleh kepala 
rumah tangga merupakan hal sangat vital. Hal ini dikarenakan pendidikan 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pengahasilan dan kepala rumah 
tangga merupakan sumber penghasilan utama dalam rumah tangga. Sehingga 
pendidikan yang telah ditempuh oleh kepala rumah tangga menjadi faktor yang 
penting dalam menentukan kesejahteraan rumah tangga. Menurut Grouder 
pencapaian tingkat pendidikan kepala rumah tangga yang lebih tinggi akan 
meningkatkan kesejahteraan rumah tangga, sehingga pendidikan merupakan cara 
yang efektif untuk mengurangi kemiskinan. 
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Jenis pekerjaan utama dalam rumah tangga merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi kemiskinan rumah tangga. Jenis pekerjaan utama dalam rumah 
tangga merupakan faktor penentu besarnya pendapatan (dan pengeluaran) yang 
diterima oleh rumah tangga. Menurut Butar pekerjaan utama kepala rumah tangga 
sangat berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan suatu rumah tangga, hal ini 
dikarenakan tiap jenis pekerjaan memiliki tingkat upah yang berbeda-beda. 
 
2. Pengaruh Kepemilikan Modal terhadap Keluarga Miskin 
Dari tabel 4.8 bahwa kepemilikan modal tidak berpengaruh signifikan 
(0.108 > 0.05) namun berhubungan positif terhadap keluarga miskin. Berdasarkan 
hasil penelitian, sebagian masyarakat Kelurahan Samata memiliki 
kendaraan/lahan pertanian/ternak yang merupakan aset produktif dan aset yang 
mereka miliki, memiliki kontribusi dalam perekonomian rumah tangga. Menurut 
Syamsul Amar, kemiskinan relatif terlihat dari ketimpangan pemilikan asset 
(modal) produksi terutama tanah sebagai lahan pertanian dan ketimpangan 
distribusi pendapatan antar kelompok masyarakat. Meratanya distribusi 
penguasaan lahan akan sangat berpengaruh terhadap distribusi pendapatan 
masyarakat, karena lahan adalah faktor produksi utama bagi masyarakat dalam 
menciptakan pendapatan keluarga.   
Berdasarkan hasil wawancara menyatakan bahwa 53,4% rumah tangga 
hanya memiliki kendaraan roda dua, kendaraan yang mereka miliki membantu 
perekonomian rumah tangga karena dipakai untuk bekerja. Sedangkan yang 
memiliki lahan pertanian ataupun ternak hanya sedikit. Kemudian 57,5% 
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masyarakat memiliki perabotan penting dalam rumah tangga seperti televisi dan 
kulkas namun beberapa warga  hanya mencicil perabotan tersebut. 
Menurut Hartomo dan Aziz, seseorang miskin sebab mereka tidak 
mempunyai modal untuk melengkapi alat maupun bahan dalam rangka 
menerapkan keterampilan yang mereka miliki dengan suatu tujuan untuk 
memperoleh penghasilan.
51
 Hal ini diperkuat lagi oleh Kuncoro yang menyatakan 
bahwa rendahnya tingkat kepemilikan aset merupakan salah satu faktor yang 
menyebabkan kemiskinan.
52
 Kepemikan aset oleh rumah tangga akan 
mempengaruhi akses pasar yang dapat dilakukan oleh rumah tangga. Menurut 
Nanga, kepemilikan aset mencerminkan kekayaan suatu rumah tangga yang akan 
mempengaruhi tingkat konsumsi rumah tangga tersebut. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
M.Thamrin Noor yang berjudul “Faktor-faktor yang Berpengaruh di Kabupaten 
Kotawaringin Kalimantan Tengah” bahwa kepemilikan modal (asset) 
berpengaruh positif terhadap kemiskinan. Artinya semakin kecil modal yang 
dimiliki masyarakat, semakin kecil pula pendapatan per kapita masyarakat yang 
diteliti, berarti kualitas hidupnya semakin miskin. Modal yang dimaksud adalah 
tidak hanya modal uang tetapi termasuk modal barang (modal tetap) yaitu barang-
barang yang tahan lama yang dipergunakan untuk usaha. 
 
 
 
 
 
 
                                                             
51
 Dadan Hudaya. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan di Indonesia 
(Skripsi). Institut Pertanian Bogor; 2009. h. 28-29 
52
 Mudjarat Kuncoro. Ekonomi Pembangunan. Yogyakarta : UPP-AMP.YKPN; 2000 
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3. Pengaruh Penguasaan Teknologi terhadap Keluarga Miskin 
   Dari tabel 4.8 bahwa penguasaan teknologi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap keluarga miskin. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 
0.964 yang nilainya jauh di atas 0.05 (0.891 > 0.05). Namun teknologi dan 
kemiskinan memiliki kaitan struktur yang jelas, sebab bagi siapa saja yang dapat 
menguasai IPTEK (Ilmu Pengetahuan Teknologi) maka ia akan berkembang 
mengikuti era globalisasi yang sudah modern ini. Dan bagi siapa saja yang tidak 
menguasai IPTEK maka ia akan tertinggal jauh oleh pesatnya perkembangan 
teknologi di zaman ini.  
  Menurut Sharp et al, salah satu penyebab kemiskinan adalah rendahnya 
tingkat penguasaan teknologi. Negara-negara dengan penguasaan teknologi yang 
rendah memiliki tingkat produktifitas yang rendah pula. Tingkat produktifitas 
yang rendah menyebabkan terjadinya pengangguran. Hal itu disebabkan oleh 
kegagalan dalam mengadaptasi teknik produksi yang lebih modern. Ukuran 
tingkat penguasaan teknologi yang rendah salah satunya bisa dilihat dari 
penggunaan alat-alat produksi yang masih bersifat tradisional.  
  Penguasaan terhadap teknologi merupakan keharusan suatu bangsa dalam 
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Hal tersebut juga dapat 
mencegah terjadinya masalah kemiskinan suatu bangsa, karena penyebab 
terjadinya kemiskinan adalah kurangnya penguasaan teknologi serta keterampilan 
yang sangat minimal. 
  Berdasarkan hasil wawancara menyatakan 67,1% keluarga tidak mampu 
menguasai teknologi komputer. Ini salah satu penyebab terbatasnya lapangan 
pekerjaan untuk mereka. Karena pada zaman ini, kemampuan untuk menguasai 
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teknologi adalah salah satu persyaratan mendapatkan pekerjaan yang memiliki 
pendapatan yang tetap dan tinggi. 
 
4. Pengaruh Sumber Daya Alam terhadap Keluarga Miskin 
Dari tabel 4.8 bahwa sumber daya alam tidak berpengaruh signifikan 
terhadap keluarga miskin. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 
0.710 yang nilainya jauh di atas 0.05 (0.760 > 0.05). Indonesia adalah negara yang 
besar dan dikenal dengan kekayaan sumberdaya alamnya. Meskipun tidak ada 
jaminan bahwa negara yang kaya dengan sumber daya alam akan terbebas dari 
permasalahan kemiskinan, namun dengan kekayaan tersebut Indonesia sebenarnya 
memiliki peluang yang besar untuk dapat mengurangi tingkat kemiskinan di 
wilayahnya. 
Di Kelurahan Samata yang merupakan daerah persawahan, menunjukkan 
bahwa banyaknya lahan pertanian yang dapat dimanfaatkan dengan baik oleh 
masyarakat. Namun berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner menyatakan 
bahwa 50,6% masyarakat tidak memanfaatkan sumber daya alam yang ada di 
sekitar tempat tinggalnya. Beberapa alasan masyarakat ialah karena mereka tidak 
tahu pemilik dari lahan tersebut dan beberapa alasan pula telah menjual lahannya 
untuk membiayai sekolah anaknya dan kebutuhan lain-lain. 
Jika melihat kondisi di Kelurahan Samata saat ini adalah adanya peluang 
usaha bagi masyarakat karena merupakan daerah kampus UIN Alauddin 
Makassar. Namun tidak banyak masyarakat yang berfikiran seperti itu, mereka 
lebih memilih untuk menjualnya dibanding untuk membuka usaha. Dikarenakan 
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juga kurangnya pengetahuan berwirausaha. Padahal jika mereka memanfaatkan 
lahan yang mereka miliki itu dapat menghasilkan pendapatan lebih. 
Menurut Lopez, Thomaz, dan Thomas mengatakan bahwa ekonomi yang 
memperoleh sebagian besar pendapatannya dari sumber daya alam tidak dapat 
melestarikan pertumbuhan dengan mengganti akumulasi modal untuk modal alam 
yang semakin buruk.
53
 Hal ini berarti bahwa kualitas sumber daya alam (termasuk 
lingkungan didalamnya) memiliki pengaruh yang cukup besar dimana apabila 
suatu negara ataupun daerah tidak mampu melestarikan dan menjaga sumber daya 
alam dan lingkungannya, maka akan terancam mengalami stagnasi laju 
pertumbuhannya atau bahkan mengalami penurunan khususnya dalam jangka 
panjang. 
Penelitian ini sesuai dengan penelitian Diah Ayu Hardini (2011)
54
 yang 
menyatakan bahwa hubungan antara kemiskinan dengan kualitas lingkungan 
(sumber daya alam) memiliki hubungan positif namun sangat lemah. Meskipun 
dari hasil koreasi antara kemiskinan dengan kualitas lingkungan menunjukkan 
hubungan yang sangat lemah, namun tidak menutup kemungkinan hubungan 
tersebut menjadi kuat apabila tingkat kemiskinan mengalami peningkatan yang 
cukup tinggi. 
 
5. Pengaruh Pertumbuhan Penduduk terhadap Keluarga Miskin 
Dari tabel 4.8 bahwa pertumbuhan penduduk tidak berpengaruh signifikan 
terhadap keluarga miskin. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 
                                                             
53
Vinod Thomas dkk. The Quality Of Growth:Kualitas Peertumbuhan. Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2002. h. 102 
54
Diah Ayu Hardini. Hubungan Antara Pertumbuhan Penduduk, Kemiskinan dan 
Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kualitas Lingkungan di Kota Semarang tahun 2001-2008. 
(Semarang; Universitas Negeri Semarang, 2011), h. 55 
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0.202 > 0.05 tapi berhubungan positif terhadap keluarga miskin. Berdasarkan 
tabel 4.1 menyatakan bahwa jumlah penduduk Kelurahan Samata adalah 8.155 
dengan laju pertumbuhan penduduknya mencapai 11,71 atau yang tertinggi di 
Kecamatan Somba Opu dengan rasio perbandingan jenis kelamin 10 : 1. 
Menurut teori Malthus populasi penduduk cenderung bertambah menurut 
deret ukur (secara geometris), sedangkan produksi makanan (sumber daya alam) 
cenderung bertambah menurut deret hitung (secara aritmatika). Akibatnya ketidak 
seimbangan antara sumberdaya bumi yang tidak mampu memenuhi kebutuhan 
penduduk yang terus bertambah. Dengan kata lain jika perkembangan sumber 
daya tidak dapat mendukung perkembangan penduduk maka akan menyebabkan 
kemiskinan. 
Peningkatan jumlah penduduk tidak hanya terjadi karena tingkat kelahiran 
yang begitu besar, namun juga tingkat migrasi masuk yang tinggi disebabkan oleh 
daya tarik kota yang membuat masyarakat ingin mengadu nasib di Kelurahan 
Samata yang merupakan pesisir Kota Makassar. Teori migrasi Todaro 
merumuskan bahwa migrasi berkembang karena perbedaan-perbedaan pendapatan 
yang diharapkan dan yang terjadi di pedesaan dan diperkotaan. Anggapan yang 
mendasar adalah bahwa para migran tersebut memperhatikan berbagai 
kesempatan-kesempatan kerja yang tersedia bagi mereka dan memilih salah satu 
yang bisa memaksimumkan manfaat yang mereka harapkan dari bermigrasi 
tersebut. Pertumbuhan penduduk yang meningkat di desa maupun di kota yang 
memiliki kondisi perekonomian cenderung lebih baik dari pada di desa 
(tradisional) membuat penduduk desa terdorong untuk melalukan perpindahan 
atau migrasi ke kota dengan harapan akan memperoleh kehidupan yang lebih baik 
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dari pada di desa. Perpindahan penduduk ini mengakibatkan pertambahan jumlah 
penduduk di kota semakin bertambah yang kemudian memaksa kondisi untuk 
menyediakan lapangan pekerjaan dan penghidupan yang layak. Untuk memenuhi 
kondisi tersebut maka pemerintah harus memacu laju pertumbuhan ekonomi agar 
dapat mendorong sektor lain untuk lebih berkembang dan dapat menyerap tenaga 
kerja. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Diah Ayu Hardini (2011), yang 
menyatakan bahwa variabel pertumbuhan penduduk tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kemiskinan, di mana pertumbuhan penduduk tidak memiliki hubungan 
yang langsung dengan pergerakan kemiskinan namun secara tidak langsung 
pertumbuhan penduduk dapat meliliki hubungan dengan kemiskinan, dimana 
pertumbuhan penduduk akan menyebabkan pertambahan jumlah tenaga kerja dan 
jika hal tersebut tidak diimbangi dengan kemampuan penyediaan lapangan 
pekerjaan yang tinggi maka akan menyebabkan tingginya pengguran yang akan 
berdampak meningkatnya jumlah kemiskinan.
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dan pembahasan yang telah 
dikemukakan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan bahwa variabel kualitas angkatan 
kerja (X1) berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap terhadap 
keluarga miskin. 
2. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan bahwa variabel kepemilikan modal 
(X2) tidak berpengaruh signifikan namun berhubungan positif terhadap 
terhadap keluarga miskin. 
3. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan bahwa variabel penguasaan 
teknologi (X3) tidak berpengaruh signifikan namun berhubungan negatif 
terhadap terhadap keluarga miskin. 
4. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan bahwa variabel sumber daya alam 
(X4) tidak berpengaruh signifikan namun berhubungan positif terhadap 
terhadap keluarga miskin. 
5. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan bahwa variabel pertumbuhan 
penduduk (X5) tidak berpengaruh signifikan namun berhubungan positif 
terhadap terhadap keluarga miskin. 
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B. Saran 
Berdasarkan  kesimpulan  yang  telah  diambil,  maka  saran  yang dapat 
diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 
1. Penyediaan bantuan sarana dan prasarana pendidikan baik formal maupun 
informal. Khususnya pada sektor informal seperti pertanian, perlu peningkatan 
keterampilan dan keahlian tenaga kerja untuk meningkatkan hasil pertanian. 
2. Perlunya kesadaran dari seluruh lapisan masyarakat terhadap pengentasan 
kemiskinan. Mulai dari pemerintah/ pejabat (pusat dan daerah) sampai 
masyarakat miskin itu sendiri. 
3. Perlunya peningkatan kualitas sumber daya manusia, misalnya dengan lebih 
mengutamakan bantuan terhadap sektor pendidikan. 
4. Perlunya program khusus bagi keluarga miskin dalam rangka meningkatkan 
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan dan keterampilan bagi 
manusia sehingga mampu menciptakan kualitas hidup yang lebih baik lagi.  
5. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian 
yang telah saya lakukan untuk melihat faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
keluarga miskin. 
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